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ABSTRAK

Nama :Insan Sumarni Tambunan

NIM :1940100052

Judul ‘Faktor-faktor yang Memengaruhi Tingkat Literasi Keuangan Syariah
pada Pedagang Salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola
Barat

Tingkat literasi keuangan syariah pedagang salak Muslim di Desa Panobasan
Kecamatan Angkola Barat tentang literasi keuangan baik, akan tetapi masih banyak
pedagang salak di Desa Panobasan yang tidak menggunakan bank syariah. Pedagang di
Desa Panobasan dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dengan yang namanya kegiatan
transaksi dengan perbankan. Masih banyak pedagang salak muslim tidak memiliki buku
tabungan dan meminjam ke bank saja pedagang tidak paham sehingga meminjam ke
rentenir atau bank konvensional karena ketidakpahaman dengan yang namanya Bank
Syariah. Menurut ade maharini adiandari literasi keuangan dipengaruhi oleh pengalaman
kerja dan menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yang memengaruhi literasi keuangan
adalah tingkat pendidikan dan pendapatan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan 53 sampel. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan rumus slovin
melalui Proporsionate Stratified Random Sampling. Sumber data menggunakan data
primer dan data sekunder. Pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner pada
pedagang salak muslim. Hasil penelitian menunjukkan pengalaman Kkerja tidak
berpengaruh terhadap literasi keuangan pedagang salak Muslim Desa Panobasan
Kecamatan Angkola Barat, tingkat pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan
pedagang salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat, pendapatan
berpengaruh terhadap literasi keuangan pedagang salak Muslim Desa Panobasan
Kecamatan Angkola Barat dan secara simultan pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan
pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah pedagang salak muslim Desa
Panobasan Kecamatan Angkola Barat. Namun kontribusi dari pengalaman kerja, Tingkat
pendidikan dan pendapatan hanya sebesar 63,5% dan masih ada 36,5% dijelaskan oleh
variabel lain.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pendapatan, Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan



ABSTRACT

Name :Insan Sumarni Tambunan
Reg. Number :1940100052
Title : Factors that Influence the Level of Sharia Financial Literacy among

Muslim Salak Traders in Panobasan Village, West Angkola District

The level of sharia financial literacy of Muslim salak traders in Panobasan
Village, West Angkola District regarding financial literacy is good, however there are
still many salak traders in Panobasan Village who do not use sharia banks. Traders in
Panobasan Village in their daily lives cannot be separated from banking transaction
activities. There are still many Muslim salak traders who don't have savings books and
just borrow from banks. The traders don't understand, so they borrow from loan sharks
or conventional banks because they don't understand what is called Sharia Bank.
According to Ade Maharini Adiandari, financial literacy is influenced by work experience
and according to the OJK (Financial Services Authority), what influences financial
literacy is education level and income. This research is quantitative research with 53
samples. Determine the research sample using the Slovin formula through Proportionate
Stratified Random Sampling. Data sources use primary data and secondary data. Data
collection through interviews and questionnaires with Muslim salak traders. The results
of the research show that work experience has no effect on the financial literacy of
Muslim snake fruit traders in Panobasan Village, West Angkola District, the level of
education influences the financial literacy of Muslim snake fruit traders in Panobasan
Village, West Angkola District, income influences the financial literacy of Muslim snake
fruit traders in Panobasan Village, West Angkola District and simultaneously Work
experience, education level and income influence the sharia financial literacy of Muslim
salak traders in Panobasan Village, West Angkola District. However, the contribution of
work experience, education level and income is only 63.5% and there is still 36.5%
explained by other variables.

Keywords: Education level, Financial Literacy, Income, Work experience
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tandasekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<@ ba’ b Be
< ta’ t te
< sa $ es (dengan titik diatasnya)
d jim j je
< lw [ g ik
z kha' kh ka dan kha
2 dal d de
3 7al 7 zet (dengan titik di atasnya)
2 ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
- lw | o
o | : e o ok
1 @ ( te (dengan titik di
bawahnya)
1 = 7 zet (tt)nlengan titik di
awahnya)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge




o fa’ f ef
3 qaf q qi
d kaf k ka
J lam I el
¢ mim m em
g nun n en
wawu w we
A ha’ h ha
apostrof, tetapi lambing ini
¢ hamzah ' tidakdipergunakanuntukham
zah di awal kata
¢ ya' y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

tanda atau harkat, transliterasinya sebagaiberikut:

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah a a
Kasrah i i
/
3 Dammah u u

. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
..... 7] Fathah dan Ya ai adani
Bueenn Fathah dan wau au adanu

. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

iX




Huruf dan

Harkat dan Huruf Nama Tanda Nama
o) Fathah dan alif ) o
--------- atau ya a a dan garis di atas
Buveeyonee Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
; Dammah dan
Sesvacnes Wau il u dan garsi di atas

3. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutahhidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah/h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: J). Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang



diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandangitu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufgamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

Xi



seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila hama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajian dan pengembangan
Lektur Pendidikan Agama
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Literasi keuangan, khususnya produk keuangan yang ditawarkan
perbankan sangat penting diberbagai tingkatan. Dari pandangan kesejahteraan
sosial, tentu sangat penting, masyarakat mampu menangani berbagai hal dalam
tata kelola keuangan dengan bijak dan hidup sesuai kemampuan mereka. Otoritas
jasa keuangan (OJK) literasi keuangan didefenisikan sebagai kelompok tindakan
atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
kepercayaan konsumen dan masyarakat umum tentang cara memperbaiki
keuangan pribadi mereka. Tidak hanya pengetahuan, literasi keuangan terkait
dengan perilaku dan sikap setiap orang. Para pelaku ekonomi syariah sangat
memperhatikan perubahan perilaku dan sikap ini.!

Masyarakat Indonesia semakin memahami keuangan syariah. Hal ini dapat
dilihat dari OJK dari tahun 2013, 2016, 2019 dan 2022. Secara umum, tingakat
literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun yang dapat dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Hasil Survei Nasional Literasi Keuangan 2022

Indeks 2013 2016 2019 2022
Literasi Keuangan 21,84% 29,70% 38,03% | 49,68%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2022

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut terdapat peningkatan jumlah masyarakat

yang well literate merupakan kondisi dimana seseorang memiliki pengetahuan

! Nindytia Puspitasari Dalimunthe, Lidya Ayuni Putri, and Mutiasari Nur Wulan,
“Literasi Keuangan Syariah Bagi Pelaku UMKM Di Bandar Lampung (Islamic Financial Literacy
For MSMes In Bandar Lampung),” Pemberdayaan Ekonomi, 2023.



dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan,
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan layanan
jasa keuangan, serta memiliki keterampilan, sikap dan perilaku yang benar dalam
menggunakan produk dan layanan jasa keuangan.?

Pedagang tradisional dapat meningkatkan pemahamannya mengenai
literasi keuangan sehingga mudah menyusun rencana keuangan yang tepat untuk
keberlangsungan usahanya. Adanya penentuan prioritas sasaran kelompok
masyarakat yang dianggap perlu mendapatkan wawasan mengenai literasi
keuangan diharapkan dapat membantu dalam mempercepat target pencapaian
literasi keuangan masarakat Indonesia. Salah satu yang tergolong dalam kelompok
masyarakat yang diprioritaskan adalah UMKM. Sebagian bisnis besar UMKM
(pedagang salak) adalah pelaku ekonomi di Indonesia.?

Pedagang salak adalah orang yang membeli barang seperti salak dari
produsen untuk kemudian dijual ke konsumen. Seringkali pedagang salak
membeli dalam jumlah banyak sehingga salak menentukan tempat bagi pedagang
untuk penyimpanannya.” Perkembangan usaha mikro tersebut tidak terlepas dari
adanya kendala yang dihadapi seperti kurangnya keterampilan dan ketidaktahuan
pelaku usaha mikro dalam mengelola keuangan sehingga berdampak terhadap

lambatnya pertumbuhan usaha. Seharusnya kemampuan literasi keuangan syariah

2 Otoritas Jasa Keluangan, Siaran Pelrs: Surveli Nasional Litelrasi Dan Inklusi
Keluangan Tahun 2022, him. 1.

® | Gusti Ayu Madel Agung Mas Andriani Pratiwi dan Madel Kelmbar Sri Budhi,
“Literasi Keuangan Dalam Hubungannya Dengan Keberlangsungan UMKM Dan Kesejahteraan
Masyarakat Di Kabupaten Gianyar,” dalam Jurnal Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, UMB
Yogyakarta Vol. 7., No. 1, Mei 2021, him. 86.

* Nurajana Ritonga, Nomi Noviani, and Farida Yani, “Strategi Pengembangan Usaha
Olahan Salak Di Desa Parsalakan Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan,” Agro
Nusantara Vol., 2, No. 1, 2022, him. 43-52.



tersebut sangat diperlukan bagi pelaku usaha, agar dapat menentukan pilihan dan
memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan syariah yang sesuai kebutuhan,
dapat melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik serta terhindar dari
aktivitas investasi pada instrument keuangan yang tidak jelas.’

Penelitian mengenai tingkat literasi keuangan syariah pedagang salak
muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat belum pernah dibahas oleh
penelitian terdahulu. Namun ada alasan tertentu yang menarik di Desa Panobasan.
Berdasarkan Data Badan Statistik Kecamatan Angkola Barat, luas panen Salak
pada tahun 2022 yaitu 14.830,79 ha dan hasil panen mencapai 296.615,76 ton.

Tabel 1.2 Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Salak di Kabupaten
Tapanuli Selatan Tahun 2022

Kecamatan Luas Lahan Produksi Produtivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)

Angkola Timur 1,67 20,10 12,03
Sayur Matinggi 0,80 14,40 18

Angkola Selatan 0,18 3,19 17,72

Angkola Barat 14.830,79 296.615,76 19,99
Angkola Sangkunur 0,72 12,96 18
Batang Toru 31,64 569,52 18

Marancar 84,14 1.514,43 17,99

Sipirok 0,86 15.53 18,06
Saipar Dolok Hole 0,52 9,36 18

Total 14.951,32 298.775,25 157,79

Sumber: Statistik Kabupaten Tapanuli Selatan dalam Angka 2022

Berdasarkan tabel 1.2 luas panen, produksi dan produktivitas Salak di
Kecamatan Angkola Barat adalah yang terluas dibandingkan kecamatan lainnya di
Kabupaten Tapanuli Selatan. Hasil panen yang melimpah terutama ketika terjadi
Panen Raya menyebabkan harga bisa turun mencapai 50% dari harga normal. Hal

ini dikarenakan umur simpan buah salak hanya 5-7 hari. Salah satu cara dalam

% Hutri Pratama, Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Perkembangan
Usaha Pasar Tradisional (Studi Kasus Peldagang Pasar Al Mahirah Lamdingin Banda Aceh)
(Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry, 2021), him. 3-4.



mempertahankan daya simpan buah salak adalah dengan perdagangan secara
eceran dan perdagangan besar. Desa panobasan termasuk desa di Kecamatan

Angkola Barat. Berikut daftar kelompok dan anggota tani di desa Panobasan

Dolok.
Tabel 1.3 Jumlah Kelompok Tani Menurut Desa/Kelurahan
Desa/Kelurahan Jumlah Kelompok Tani Jumlah Anggota
Siuhom 1 29
Sisundung 2 34
Parsalakan 2 50
Sialogo 5 112
Lembah Lubuk Raya 2 34
Sitara Toit 4 95
Lobu Layan Sigordang 4 136
Aaek Nabara 1 13
Sibangkua 4 81
Sigumuru 1 14
Sitinjak 5 155
Simatorkis Sisoma 5 187
Panobasan 8 188
Panobasan Lombang 4 107
Jumlah 48 1235

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Angola Barat

Pada tabel 1.3 diatas desa panobasan yang memiliki jumlah kelompok tani
yang terbanyak adalah desa panobasan memiliki 8 kelompok tani dengan 188
anggota. Penelitian ini memberikan informasi tentang pengelolaan keuangan yang
baik, yang akan membantu pedagang salak muslim dalam membuat perencanaan
keuangan dan mengharapkan keuntungan finansial. Selain itu penelitian ini
meningkatkan literasi keuangan dan pengetahuan pedagang tentang pengelolaan
keuangan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di Desa Panobasan
Dolok Kecamatan Angkola Barat dengan salah satu pedagang salak, mereka
masih beranggapan salah satunya yaitu sistem perbankan syariah saat ini masih

jauh dari kata syariah dan masih menggunakan sistem riba. Salah satu pedagang



salak Osen Tambunan berpendapat “bahwa tidak perlu untuk melakukan penilaian
kinerja keuangan pada usaha dengan anggapan bahwa terlalu rumit dan memakan
banyak waktu, yang penting yakin tidak akan mengalami kerugian.” Dalam
aktivitas perdagangannya, pedagang salak juga membutuhkan jaringan yang dapat
mempermudah menjalankan usaha dagangan mereka baik secara sosial maupun
ekonomi.®

Selain itu, fenomena yang sering dialami para pedagang salak yaitu dalam
kehidupan sehari-hari mereka, pedagang di desa panobasan sering melakukan
transaksi perbankan, seperti melakukan transaksi perbankan, seperti mengirim
uang salak untuk transfer. pengiriman uang salak yang akan ditransfer. Banyak
pedagang salak Muslim tidak memiliki buku tabungan dan meminjam ke bank
saja pedagang tidak paham sehingga meminjam ke rentenir atau bank
konvensional karena ketidakpahaman dengan yang namanya Bank Syariah. Untuk
meningkatkan kemampuan literasi keuangan syariah mengungkapkan empat
aspek yang diterapkan meliputi (1) pemahaman beberapa hal yang berkaitan
dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. (2) pengetahuan yang
berkaitan dengan tabungan dan pinjaman seperti pengguna kartu kredit.(3)
pengetahuan dasar asuransi dan produk-produk asuransi.(4) pengetahuan tentang
suku bunga pasar, reksadana, dan resiko investasi.’

Hasil wawancara pada pedagang salak muslim Sahri Efendi Siregar, Siti
Henson Siregar, Hendri Pane, belum pernah mendapatkan penjelasan tentang

pembiayaan. Sahri Efendi Siregar mengatakan bahwa “Meminjam di koperasi

® Hasil Observasi Awal Di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat Mei 2023.
" Rita Kusumadewi, dkk., Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan Pondok Pesantren
(Cirebon: CV ELlIsi Pro, 2019), him. 8.



konvensional lebih mudah meminjam dari pada bank syariah padahal belum
pernah meminjam di bank syariah, mindsetnya sudah beranggapan susah
meminjam di bank syariah”.® Menurut Siti Henson Siregar bahwa “Setiap
melakukan transaksi untuk mendapatkan uang selalu menggunakan tabungan
anaknya karena Siti Henson Siregar ini tidak tau cara bertransaksi atau cara
menarik dan mentransfer uang.’

Kemudian Wawancara pada Hendri Pane sebagai pedagang salak
menyatakan:

Hendri Pane memiliki pengalaman kerja 10 tahun lebih. Tapi masih
kurang dalam literasi keuangan Saat ditanya soal asuransi dan manfaat
asuransi bagi pedagang. hendri pane tidak mengentahui apa maksud
asuransi bagi pedagang salak muslim dan manfaat yang didapat. Sehingga
melakukan transaksi dan peminjaman uang dilakukan pada bank
konvensional.*

Namun pada Sari Nita Pulungan pernah mendapatkan penjelasan tentang
pembiayaan, disebabkan pendidikan yang rendah Sari Nita Pulungan belum
paham soal pembiayaan. Hasil wawancara Sari Nita Pulungan “sebagai pedagang
salak muslim yang memiliki pendidikan rendah. Dalam hal investasi kurang

memahami investasi sehingga mengalami investasi bodong hingga jutaan

rupiah”

® Sahri Efendi Siregar, Pedagang Salak, Wawancara (Panobasan Dolok, 30 Mei 2023,
Pukul 19.10 WIB).

° Siti Henson Siregar, Pedagang Salak, Wawancara (Panobasan Dolok, 28 Mei 2023,
Pukul 19.17 WIB).

0 Hendri Pane, Pedagang Salak, Wawancara (Panobasan Dolok, 29 Mei 2023, Pukul
08.00 WIB).

1 'sari Nita Pulungan, Pedagang Salak, Wawancara (Panobasan Dolok, 28 Meli 2023,
Pukul 18.00 WIB).



Menurut Hapsari agar pemahaman pengetahuan keuangan mereka
meningkat perlu dicari faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan.™
Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan menurut menurut Ade
Maharini Adiandari literasi keuangan adalah dengan mendapatkan pengalaman
kerja.®* Menurut OJK yang mempengaruhi literasi keuangan antara lain tingkat
pendidikan dan pendapatan.*

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman tentang
mengatur keuangan usaha adalah Pengalaman Kerja. Pengalaman Kerja
merupakan cara pembelajaran yang baik bagi seseorang dalam memahami banyak
hal termasuk memahami keuangan. Pengalaman kerja memiliki hubungan dengan
financial literacy karena dengan seseorang individu bekerja maka akan
meningkatkan pengetahuan dalam mengelola keuangan.™

Faktor yang mempengaruhi literasi keuangan adalah tingkat pendidikan.
Minimnya pendidikan Sejalan dengan pendapat Mutiara dan Wati bahwa faktor
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Sehingga
kecenderungan semakin tinggi pendidikan maka seseorang akan mempunyai

kemampuan berpikir yang lebih baik.*

2 Evanny Indri, “Kekuatan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kondisi Financial
Distress Perusahaan Manufaktur BEI 2010-2013,” dalam Jurnal Dinamika Manajemen (Sinta 3)
Vol. 5., No. 2, 2012, him. 171-82.

13 Adel Maharini Adiandari, Penerapan Literasi Keuangan (Makassar: PT. Nas Media
Indonesia Anggota IKAPI, 2023), him. 6.

¥ Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2016 Tentang
Peningkatan Literasi Dan Inklusi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen Dan
Masyarakat (Jakarta: Kementrian Hukum dan HAM Republik Indonesia, 2016), him. 23.

! Baiq Fitri Arianti, “Pengaruh Faktor Pendapatan, Karir, Dan Pengalaman Kerja
Terhadap Tingkat Literasi Keuangan,” dalam Jurnal Akuntansi Vol. 2., no. 2 (2020): him. 291.

18 Mutiara Nur Canti, Wati Susilawati, Irfan Rizki Gumilar, “Analisis Fator-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan UMKM Di Kecamatan Garut Kota,” dalam Jurnal Of
Knowledge Management 17, No. 1, 2023, him. 11.



Faktor yang mempengaruhi literasi keuangan adalah Pendapatan.
Pendapatan usaha yang tinggi akan mendorong peningkatan penggunaan produk
perbankan. Selain meningkatkan pengetahuan mengenai produk perbankan itu
sendiri, pelaku usaha juga akan mengetahui tentang arus kas dari usaha yang
dijalani. Hal tersebut secara tidak langsung juga akan mempengaruhi pengetahuan
keuangan umum dari pelaku usaha semakin besar pendapatan usaha cenderung
memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan semakin
tingginya pendapatan usaha, akan semakin banyak aset yang harus dikelola oleh
pelaku UMKM. Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka orang tersebut akan
berusaha mencari informasi dan pemahaman untuk memanfaatan uang yang
dimilikinya.'’

Beberapa bukti empiris menyatakan ada dampak dari literasi keuangan
syariah pada pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan pendapatan. Diantaranya
penelitian Yudi dan Qurroh dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap literasi keuangan
syariah.®® Namun pada penelitian Baiq Fitri Arianti pengalaman kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara dan Wati mengatakan tingkat

pendidikan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah UMKM di

' Suryanto dan Mas Rasmin, “Analisis Litelrasi Keuangan Dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya,” dalam Jurnal llmu Politik Dan Komunikasi Vol. 8., No. 2, Desember 2021,
him. 92.

8 Yudi Saeful, Qurrohayuniyyah dan Hendri Tanjung, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Literasi Keuangan Syariah Karyawan Lembaga Keuangan Syariah: Studi KSPPS
Baytul Ikhtiar,” dalam Jurnal Relligion Education Social Laa Roiba Vol. 5., No. 4, 2023, him.
2774.



Kabupaten Garut Kota.'® Sementara pada penelitian Rina Nurjanah, Siti
Surhayani dan Neng Asiah tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap literasi
keuangan syariah.”

Pada Penelitian Amelia Tri Puspita dan Marhamah mengatakan bahwa
pendapatan pengaruh positif terhadap tingkat literasi keuangan. Namun pada
penelitian Mutiara dan Wati pendapatan tidak berpengaruh terhadap tingkat
literasi keuangan.?

Berdasarkan uraian diatas bahwa masih ada pedagang salak yang tidak
mengerti tentang transaksi di bank syariah. Hal itu disebabkan karena pedagang
salak beranggapan bank konvensional lebih mudah. Maka peneliti melihat dari
faktor-faktor pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan pendapatan. Maka dengan
demikian peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor
yang Memengaruhi Tingkat Literasi Keuangan Syariah pada Pedagang
Salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menyatakan masalah yang
ditemukan seperti
1. Pedagang salak Muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat tentang

literasi keuangan baik, akan tetapi masih banyak pedagang salak di Desa

Panobasan yang tidak menggunakan bank syariah.

19 Mutiara Nur Canti, Wati Susilawati, Irfan Rizki Gumilar, “Analisis Fator-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan UMKM Di Kecamatan Garut Kota,” dalam Jurnal Of
Knowledge Management 17, No. 1, 2023, him. 11.

% Rina Nurjanah, Siti Surhayani dan Neng Asiah, “Faktor Demografi, Literasi Keuangan,
Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Umkm Di Kabupaten Bekasi,”
dalam Jurnal Akuntansi Bisnis Pelita Bangsa Vol. 7, No. 1, Juni 2022, him.14.

? Ibid, him. 11.
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2. Pengalaman bekerja dalam perdagangan salak Muslim di Desa Panobasan
Kecamatan Angkola Barat dapat membantu memahami literasi keuangan,
Akan tetapi pedagang Salak Desa Panobasan yang sudah memiliki pengalaman
kerja belum mengerti transaksi di Bank Syariah.

3. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka seseorang akan mempunyai
kemampuan berpikir yang lebih baik, akan tetapi pedagang salak muslim di
Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat memiliki pendidikan yang rendah
tapi tahu dalam literasi keuangan.

4. Pendapatan usaha yang tinggi akan mendorong peningkatan penggunaan
pedagang salak di Desa Panobasan pada produk perbankan syariah, Akan tetapi
pedagang salak di Desa Panobasan memiliki pendapatan yang tinggi tapi tidak
menggunakan produk perbankan syariah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi penelitian ini
kepada batasan masalah ditunjukkan agar pembahasan yang dilakukan tidak
melebar atau mencakup hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan penelitian.

Maka penelitian ini membatasi penelitian menggunakan 3 variabel bebas (X) yaitu

jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pendapatan. Kemudian satu variabel terikat

(Y) yaitu tingkat literasi. Data diambil dari para pedagang salak di Desa

Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel dapat diartikan bermacam-macam variabel adalah konsep yang

mempunyai variasi nilai atau mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan kategori
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atau kondisi. Para peneliti memusatkan perhatian pada variabel, karena peneliti
berusaha menjelaskan dan menguji keterkaitan antara dua variabel atau lebih. Hal
itu baik keterkaitan yang bersifat korelasi (asosiatif) yang diuji dengan teknik
statistika korelasi, maupun keterkaitan yang bersifat hubungan sebab akibat yang
dapat diuji dengan uji perbedaan atau teknik statistika analisis varian.?

Tabel 1.4 Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
1. Pengetahuan umum

Tingkat literasi adalah

. i keuangan

T!ngka_t tingkat kemampuan 2. Tabungan dan Pinjaman | Interval
Literasi (Y) | seseorang dalam .
3. Asuransi

memahami informasi. ;
4. Investasi®®

Pengalaman kerja
adalah pekerjaan
Pengalaman | penuh waktu yang
Kerja (X;) | dilakukan oleh
seseorang dalam
jangka waktu tertentu.
Tingkat pendidikan
adalah suatu proses
peserta didik dalam
meningkatkan

1. Pengetahuan
2. Keterampilan Interval
3. Jenis pekerjaan®*

g:;?jli(gitkan pendidikan sesuai Pendidikan formal® interval
(X2) dengan jenjang yang

akan ditempuhnya
dalam melanjutkan
pendidikan yang
ditempuh.

1. Pendapatan rendah
2.Pendapatan menengah
3. Pendapatan tinggi Ordinal
4. Beban keluarga yang
ditanggung

Pendapatan adalah
Pendapatan | balas jasa bekerja
(X3) setelah menyelesaikan
pekerjaan.

22 Djaali, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him. 19.

23 pelangi Literasi Madrasah - Ismanto Didipu - Google Buku.

24 Sosiologi Gender - Ikhlasiah Dalimoenthe - Google Buku.

«Sosiologi Pendidikan Islam - Khaidir, Nazaruddin, Nurainiah, Abdi Yalida, Nilasari
Siagin, Murni, Dahniar, Saepulloh, Qurrata Akyuni, Siti Hawa, Muhammad Yusuf - Google Buku.
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E. Perumusan Masalah

Berdasarkan konteks dan uraian pada latar belakang, maka perumusan

masalah dari penelitan ini yaitu:

1.

Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap tingkat literasi pedagang salak
Muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat?

Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat literasi pedagang
salak Muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat?

Apakah pendapatan berpengaruh terhadap tingkat literasi pedagang salak
Muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat?

Apakah pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan pendapatan berpengaruh
secara simultan terhadap tingkat literasi pedagang salak Muslim di Desa

Panobasan Kecamatan Angkola Barat?

F. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor tingkat literasi pedagang salak Muslim

tentang lembaga keuangan syariah di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat,

maka tujuan penelitian ini:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap tingkat literasi
pedagang salak Muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat literasi
pedagang salak Muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.
Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan terhadap tingkat literasi pedagang

salak Muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.
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4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan
pendapatan secara simultan terhadap tingkat literasi pedagang salak Muslim di
Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian diatas penulis dapat menambah pengetahuan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan syariah
pada pedagang Salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

2. Bagi UIN Syahada

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi karya ilmiah yang
dapat dijadikan sumber referensi di perpustakaan dan pengetahuan bagi
mahasiswa UIN Syahada Padangsidimpuan

3. Bagi pedagang Salak Muslim

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengurangi ketimpangan
pendapat, dan meningkatkan stabilitas sistem keuangan, masyarakat harus
menyadari bahwa literasi keuangan memiliki manfaat dan memiliki tingkat
keuangan yang signifikan bagi individu, lembaga jasa keuangan, dan negara.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah ilmu pengetahuan
dan referensi sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa lain yang akan

melakukan penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Literasi Keuangan Syariah

a. Definisi Literasi Keuangan Syariah
Literasi keuangan merupakan elemen pengetahuan yang sangat
penting bagi kemajuan ekoonomi suatu Negara, sebab dengan semakin
tinggi tingkat literasi keuangan penduduknya, maka semakin mudah sistem
keuangan diimplementasikan dan memberikan kontribusi bagi pertumbuhan
ekonomi. Semakin tingkat literasi keuangan maka semakin mudah lembaga-
lembaga keuangan memberikan akses keuangan kepada masyarakat.
Menurut otoritas jasa keuangan (OJK) literasi keuangan didefenisikan
sebagai suatu proses dan aktivitas seseorang untu meningkatkan
pengetahuan, keyakinan, keterampilan , konsumen dan masyarakat luas
sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan baik untuk
kesejahteraan di masa depan.' Beberapa ahli menyatakan pengertian literasi
keuangan diantaranya Hadi Ismanto, dkk, menjelaskan bahwa literasi
keuangan mengacu pada emampuan kognitif dan pengetahuan seseorang
tentang hal-hal yang berkaitan dengan keuangan mereka, yang dapat

mempengaruhi cara berperilaku dan melakukan hal-hal yang berhubungan

! Rita Kusuma Dewi, Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan Pondok Pesantren
(Cirebon: CV ELlIsi Pro, 2019), him. 7.

14
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dengan keuangan mereka dan membantu mereka menjadi lebih baik dalam
hal kesejahteraan finansial mereka.

Pengetahuan finansial merupakan dimensi integral dari konsep
keuangan secara menyeluruh. Sedangkan literasi keuangan memiliki
dimensi yang lebih menggunakan pengetahuan finansialnya dalam membuat
keputusan keuangan. Ketika mengembangkan instrument untuk mengukur
literasi keuangan, akan menjadi penting untuk menentukan tidak hanya jika
seseorang mengetahui informasi keuangan tetapi juga jika dia dapat
menerapannya dengan tepat. Literasi keuangan merupakan faktor penting
dalam membentuk dan meningkatkan perilaku keuangan. Literasi keuangan
dapat meningkatkan perhatian warga yang terbatas dan penduduk dengan
perhatian tinggi cenderung memiliki rekeninga bank formal, berpartisipasi
dalam saham pasar dan terlibat dalam perilaku keuangan dalam situasi
seperti pasar keuangan beresiko. Perhatian yang tinggi juga membantu
memprbaiki perilaku keuangan warga. Hubungan ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan berdampak positif. Selain itu dampak literasi keuangan
terhadap perilau keuangan berbeda antar perkotaan dan pedesaan.®

Sementara itu Chen dan Volpe memberikan penjelasan secara lebih
luas bahwa literasi keuangan dibagi dalam 4 aspek, yaitu:

1) General personal finance knowledge, meliputi pemahaman beberapa hal

yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi.

Role

2 OJK, “Definisi Literasi Keuangan ,” 2013.
% Shulin Xu et al., “Does Financial Literacy Affect Household Financial Behavior? The
of Limited Attention,” Frontiers in Psychology 13, no. June (2022): 1-23,

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.906153.
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2) Saving and borrowing, bagian ini meliputi pengetahuan yang berkaitan
dengan tabungan dan pinjaman seperti penggunaan kartu kredit.

3) Insurance, bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk-
produk asuransi jiwa dan asuransi kendaraan bermotor.

4) Investment, bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar,
reksadana, dan risiko investasi.*

Tingkat Literasi Keuangan Berdasasrkan survei yang dilakukan OJK
tingkat literasi keuangan di Indonesia kedalam 4 kategori yaitu:

1) Well literate, artinya seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan termasuk
fitur, manfaat, resiko, dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan
serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa
keaungan.

2) Sufficient literate, yang berarti seseorang memiliki pengetahuan dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat,
resiko, hak, dan kewajiban terakait produk dan jasa keuangan.

3) Less literate, artinya seseorang hanya memiliki pengetahuan tentang
lembaga jasa keuangan.

4) Not literate, artinya seseorang tidak memiliki pengetahuan dan

keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa

* Rita Kusuma Dewi, Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan Pondok Pesantreln
(Cirebon: CV ELlIsi Pro, 2019), him. 4.
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keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk
dan jasa keuangan.’

Literasi keuangan syariah merupakan pengembangan dari konsep
literasi keuangan secara umum, bedanya adalah alat ukur yang akan
digunakan. Pada literasi keuangan syariah pengukurannya pada konsep
keuangan syariah karena pemahaman akan konsep keuangan syariah
merupakan amanah dalam beragama Islam. Literasi keuangan syariah
adalah pengetahuan atau pemahaman tentang keuangan syariah seperti
mengetahui dan memahami produk dan layanan jasa keuangan yang
berlandaskan syariat Islam.®

Lembaga keuangan adalah suatu perusahaan yang usahanya bergerak
dibidang jasa keuangan. Dimana kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini
akan selalu berkaitan dengan bidang keuangan, apakah penghimpunan dana
masyarakat dan jasa-jasa keuangan lainnya. Jika lembaga keuangan tersebut
disandarkan kepada syariah maka menjadi lembaga keuangan syariah.
Lembaga keuangan syariah adalah suatu perusahaan yang usahanya
bergerak dibidang jasa keuangan yang berdasarkan prinsip syariah.” Prinsip
syariah yaitu prinsip yang menghilangkan unsur-unsur yang dilarang dalam

Islam.

> Ade Gunawan, Monogrof Pengukuran Literasi Keuangan Syariah Dan Literasi
Keuangan (Medan: UMSU Press, 2022), him. 37.

¢ Monograf Pengukuran Literasi Keuangan Syariah Dan Literasi Keuangan - Dr.

"Nonie Afrianty, Desi Isnaini, dan Amimah Oktarina, Nonie Afrianty Desi Isnaini,
(Penerbit CV Zigie Utama, 2020).
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b. Prinsip-Prinsip Lembaga Keuangan Syariah
Prinsip-prinsip syariah yang dilarang dalam operasional perbankan

syariah adalah kegiatan yang mengandung unsur-unsur seperti:

1) Maisir, menurut bahasa maisir berarti gampang/mudah. Menurut istilah
maisir berarti memperoleh keuntungan tanpa harus bekerja keras.

2) Gharar, menurut bahasa gharar berarti pertaruhan. Menurut istilah gharar
berarti sesuatu yang mengandung.

3) Riba, makna harfiyah dari kata riba adalah pertambahan, kelebihan,
pertumbuhan, atau peningkatan. Para ulama sepakat bahwa hukumnya
riba adalah haram. Hal ini sejalan dengan firman allah dalam QS. Ar-

Rum Ayat 39

L0 e 153 S8 Ll Jisal 2a Tl 15 s il L
2 oh o, s¥y 22 - | 2 _% ~ o - o%0 4 o w o}o’
shetadl 2 AL 5 Ak 53 £ 45 0

Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain,
tidaklah berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu
berikan dengan maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). (QS. Ar-Rum Ayat 39)°

Tafsir ringkas kemenag surah Ar-rum ayat 39

Setelah menginformasikan cara membantu orang lain dengan
benar melalui zakat, infak, dan sedekah yang dilandasi keikhlasan,
melalui ayat ini Allah memperingatkan para pemakan riba dan orang

yang menyembunyikan tujuan buruk di balik bantuannya. Dan sesuatu

riba yang kamu berikan kepada orang yang terbiasa memakan riba agar

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Da Terjemah (Bandung: J-Art, 2019).
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harta manusia yang diberi itu semakin bertambah, maka sesungguhnya
harta tersebut tidak bertambah dalam pandangan Allah dan tidak pula
diberkahi. Dan apa yang kamu berikan kepada orang lain berupa zakat,
infak, dan sedekah yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan
Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan pahalanya dengan
cara yang benar dan bermartabat.’

4) Tidak mengandung materi-materi yang diharamkan yaitu transaksi yang
objeknya dilarang dalam syariah.

5) Transaksi tidak mengandung unsur kezaliman, yaitu transaksi yang
menimbulkan ketidak adilan bagi pihak lainnya.*

c. Produk dan Layanan Keuangan Syariah
1) Bank Syariah
Bank adalah lembaga keuangan yang misi utamanya adalah

menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan menawarkan layanan
pengiriman uang, istilah bank tidak terlalu dikenal di dunia Islam, lebih
dikenal dengan istilah jihbiz berarti penagih pajak yang pada saat itu
dikenal sebagai penagih dan penghitung pajak atas barang kena pajak
yaitu barang dan tanah. Bank syariah adalah bank yang beroperasi
dengan tidak mengandalkan pada bunga dan lembaga keuangan yang
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada al-quran

dan hadis nabi Saw. Produk perbankan syariah dibagi menjadi tiga yaitu

° Tim Tafsir Depag RI, Riba (Tafsir Al-Quran Tematik) (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Quran Lentera, 2009).

10" Afigah Dahniaty, “Lembaga Keuangan Syariah Non Bank (Pegadaian Syariah Dan
Lembaga Keuangan Mikro Syariah),” Tesis, 2021, 1-70.
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produk penyaluran dana, produk penghimpun dana, dan produk jasa
yang diberikan bank kepada nasabahnya.
2) Asuransi Syariah
Asuransi syariah menurut fatwa DSN-MUI merupakan upaya
bersama melindungi dan membantu banyak individu atau kelompok
melalui investasi dalam bentuk asset atau tabarru memberikan pola
pengembalian untuk manajemen resiko melalui akad yang sesuai dengan
syariah. Akad asuransi syariah dapat didasarkan pada akad tabarru’ yaitu
akad berdasarkan memberi dan membantu dari satu pihak ke pihak lain.
Dengan akad tabarru’ berarti pemilik polis telah menyetujui dan
perjanjian dengan perusahaan asuransi untuk membayar dana premi agar
dikelola dan digunakan untu membantu peserta lain yang kerugiannya
tidak disengaja.'
3) Koperasi Syariah
Menurut OJK koperasi adalah bahan usaha yang beranggotakan
orang atau badan hukum operasi dengan . kegiatan berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Koperasi syariah memiliki pengawasan kinerja dan juga
pengawasan syariah yang bertujuan untuk memastikan bahwa koperasi

tersebut syariah.*

1 Otoritas Jasa Keuangan, Mengenal Asuransi Syariah.
12 Otoritas Jasa Keuangan, Perkoperasian.
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d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Litrasi Keuangan

Faktor-faktor yang memengaruhi literasi keuangan adalah
pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan pendapatan. Faktor yang
mempengaruhi literasi keuangan adalah pengalaman kerja dimana semakin
lama usaha dilakukan maka semakin paham tentang literasi keuangan.
Selanjutnya tingkat pendidikan dimana semakin tinggi tingkat pendidikan
yang telah ditempuh individu maka pengetahuan tentang keuangan akan
semakin meningkat. Tingginya pendapatan sangat memengaruhi literasi
masyarakat, meskipun sebagian masyarakat mengetahui literasi keuangan

namun mereka tidak menerapkan karena tingkat pendapatan yang rendah.*®

1) Pengalaman Kerja

Pengalaman Kkerja adalah seluruh kegiatan dan aktivitas

seseorang yang diperoleh melalui pendidikan, pekerjaan ataupun tugas
dalam kurun waktu tertentu.* Pengalaman kerja juga dibutuhkan dalam
penentuan keberhasilan suatu pekerjaan dalam teamwork karena
pengalaman kerja akan memengaruhi kecepatan seseorang dalam
beradaptasi dengan anggota teamwork yang lain. Pengalaman kerja juga
bisa menumbuhkan rasa tanggung jawab yang lebih tinggi, khususnya
dalam menjallin hubungan dengan sesama anggota teamwork atau
dengan yang lainnya. Oleh karena itu, dalam suatu pekerjaan sering kali

dibutuhkan syarat pengalaman kerja di satu bidang terkait, agar proses

3 Nurwahyuni, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan Mikro
Syariah,” dalam Jurnal Of Aswajaand Islamic Economics Vol. 1, No. 1, 2022, him. 21.

¥ Imam Mohtar, Hubungan Antara Motivasi Kerja Dan Pengalaman Kerja Dengan
Kinerja Guru Madrasah (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him. 15.
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trainingnyalebih mudah dan lebih efektif dalam memperoleh hasil ang
lebih baik.*

Indikator pengalaman kerja dapat dilihat dari
a) Tingkat pengetahuan
b) Keterampilan yang dimiliki
c) Jenis pekerjaan®

2) Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah sistem pendidikan yang terorganisir
dimana struktur dan administrasinya mengikuti aturan hukum sebagi
kurikulum yang baku. Menurut Masluhah & Ratnawati pendidikan
adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk
pendidikan formal, nonformal dan informal di sekolah dan luar sekolah
yang berlangsung seumur hidup, yang bertujuan untuk mengoptimalisasi
kemampuan-kemampuan individu. Tingkat pendidikan memiliki peranan
paling besar sebagai faktor yang mempengaruhi literasi keuangan. Salah
satu alasan mengapa masyarakat tidak melakukan perencanaan keuangan
pribadi adalah karena kurangnya pendidikan tentang keuangan pribadi
dibandingkan pendidikan formal yang didapatkan oleh masyarakat.’

Indikator tingkat pendidikan terdiri dari pendidikan formal Pada

pendidikan formal adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan

1> Titik Wijayanti, Clear Teamwork Dalam Bisnis Leading and Managing Field
Operation Team (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), him. 72.

16 «“Sosiologi Gender - Ikhlasiah Dalimoenthe - Google Buku.”

Y«Untitled".
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berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan
dicapai yaitu terdiri dari: ‘8
a) Pendidikan dasar
Jenjang pendidikan awal selama 9 tahun pertama masa sekolah
anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan
dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam
masyarakat serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti
pendidikan menengah.
b) pendidikan menengah
Jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan
menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial budaya dan alam
sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam
dunia kerja atau pendidikan tinggi.
¢) Pendidikan tinggi
Jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program saarjana, magister, dokter, dan spesialis yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Pendidikan tinggi adalah
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota

masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yang bersifat

18«Sosiologi Pendidikan Islam - Khaidir, Nazaruddin, Nurainiah, Abdi Yalida, Nilasari
Siagin, Murni, Dahniar, Saepulloh, Qurrata Akyuni, Siti Hawa, Muhammad Yusuf - Google
Buku.”
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akademik atau professional sehingga dapat menerapkan,
mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan.
3) Pendapatan
Pendapatan adalah satu jenis kegiatan terhadap total pendapatan
rumah tangga tergantung pada produtivitas faktor produksi yang
digunakan dari jenis kegiatan yang bersangkutan dengan stabilitas
pendapatan rumah tangga cenderung dipengaruhi dan di dominasi dari
luar sektor pertanian umumnya terkait dengan musim dan dapat
dilakukan setiap saat sepanjang tahun.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
a) Permintaan
Permintaan menunjukkan jumlah produk yang diinginkan dan
mampu dibeli konsumen pada berbagai kemungkinan harga selama
jangka waktu tertentu, dan hal lain diasumsikan konstan. Hukum
permintaan menyatakan bahwa jumlah barang yang diminta dalam
suatu periode waktu tertentu berubah berlawanan dengan harganya,
jika hal lain diasumsikan konstan.
b) Penawaran
Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang
yang ditawarkan. Hukum penawaran menyatakan bahwa jumlah yang

ditawarkan biasanya secara langsung berhubungan dengan harganya.
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c) Biaya produksi
Biaya produksi atau operasional dalam sistem industri
memainkan peran yang sangat penting, karena menciptakan
keunggulan kompetitif dalam persaingan antara industri dalam pasar
global.*

Pada dasarnya tujuan orang bekerja adalah untuk menghasilan
pendapatan. Pendapatan merupakan balas jasa bekerja setelah
menyelesaikan pekerjaannya. Semakin besar pendapatan usaha, pelaku
usaha akan memiliki cadangan dana yang lebih besar, apabila tidak
digunakan untu pengembangan usaha utama, dana tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mendapat penghasilan tambahan, seperti melalui
penggunaan produk investasi. Menurut Nababan pendapatan adalah sebagai
jumlah penghasilan yang diterima oleh pada anggota masyarakat untuk
jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produdi yang
telah disumbangkan.

Menurut Badan Pusat Statistik (2016) dalam Muhammad Igbram,
indikator tingkat pendapatan dapat dikelompokkan menjadi empat golongan
yaitu :

1) Golongan sangat tinggi : pendapatan rata-rata lebih dari Rp. 6.000.000

per bulan

¥ Huda Maulana, dkk., Proceledings Of The International Conferencel On Economics
And Businelss Studiels (ICOELBS-22-2) (Surakarta: Springer Fachmedien Wiesbaden, 2024), him.
25.

20 Ridwan, “Tingkat Pendapatan Dan Kesejahteraan Masyarakat Menjalin Kerukunan
Umat Beragama,” CV. Azka Pustaka, 2021.



2) Golongan tinggi

6.000.000 perbulan
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. Jjika pendapatan antara Rp. 4.000.000 s/d Rp.

3) Golongan sedang : jika pendapatan rata-rata Rp. 2.000.000 s/d Rp.

4.000.000

4) Golongan rendah : jika pendapatan rata-rata Rp. 2.000.000 perbulan.?

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berhubungan dengan tingkat literasi pedagang tentang

lembaga keuangan syariah sudah dilakukan oleh beberapa peneliti yang relevan.

Penelitian-penelitian tersebut antara lain:

Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul penelitian Hasil penelitian
Peneliti

1. | Baiq Fitri | Faktor-Faktor yang | Pendapatan, investasi, perilaku
Arianti, Dan | Mempengaruhi  Literasi | keuangan, tingkat pendidikan
Khoirunnisa | Keuangan: Studi Kasus | dan pengalaman kerja secara
Azzahra, UMKM Kota Tangerang | parsial  memiliki ~ pengaruh
2020. Selatan positif dan signifikan terhadap

literasi keuangan.?

2. | Mutiara Nur | Analisis Fator-Faktor | Tingkat pendidikan, umur dan
Canti, Wati | yang Mempengaruhi | tingkat pendapatan, hanya satu
Susilawati, | Tingkat Literasi | variabel yang mempengaruhi
Irfan Rizki | Keuangan UMKM di | tingkat literasi keuangan yaitu
Gumilar. kecamatan Garut Kota. hanya tingkat pendidikan yang
2023. berpengaruh  positif  terhadap

tingkat literasi keuangan
UMKM di kabupaten garut
kota.?®

3. | Astir Analisis Literasi | Tingkat pendidikan
Praitari, Keuangan Pelaku | berpengaruh  positif terhadap

?IR. Fitriani, M.I, Prasmatiwi F.E,, Adawiyah, “JIIA, VOLUME 8 No 4, NOVEMBER
2020,” dalam Jiia Vol. 8,, No. 4, 2020, him. 395-402.
?2 Baiq Fitri Arianti, “Pengaruh Faktor Pendapatan, Karir, Dan Pengalaman Kerja
Terhadap Tingkat Literasi Keuangan,” dalam Jurnal Akuntansi Vol. 2., No. 2, 2020, him. 156.

2® Mutiara Nur Canti, Wati Susilawati, Irfan Rizki Gumilar, “Analisis Fator-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan UMKM Di Kecamatan Garut Kota,” dalam Jurnal Of
Knowledge Management 17, No. 1, 2023, him. 11.
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Ketut UMKM di Desa Dalung, | tingkat literasi keuangan. Secara
Nurhayanti | Kecamatan Uta Utara, | simultan tingkat pendidikan
dan Norma | Kabupaten Badung. secara simultan berpengaruh
Dewi Abdi. signifikan  terhadap  tingkat
2023. literasi keuanagan pada pelaku
UMKM di desa dalung
kecamatan kuta utara, kabupaten
badung.?*
Nurul Analisis Dampak | Pendapatan berpengaruh
Azikin, Pendapatan, Lama | signifikan terhadap berpengaruh
Goso, dan | Usaha, Usia Terhadap | signifikan terhadap literasi
Rahmad Literasi Keuangan | keuangan UMKM sektor
Solling, Juli | Pelaku UMKM. kuliner. Hal ini menunjukan
2023. bahwa semakin tinggi
pendapatan yang dihasilkan maa
semakin tinggi pula tingkat
literasi keuangannya. Sedangkan
berdasarkan umur dan lama
usaha terdapat perbedaaan ang
tidak signifikan terhadap literasi
keuangan UMKM sektor
kuliner. %
Aferila Faktor-Faktor yang | Variabel pendidikan
Halawa, Mempengaruhi  Literasi | berpengaruh terhadap lliterasi
Idarni Keuangan  Masyarakat | keuangan dimana nilai
Harefa, Desa Caritas | signifikan <0,05 atau
dkk., 2023. | Sogawunasi, Kecamatan | 0,009<0,05, variabel
Lolomatu, Kabupaten | pengalaman kerja berpengaruh
Nias Selatan. terhadap literasi keuangan nilai
signifikan 0,001<0,05.%
Hasbi Analisis  Faktor-Faktor | Faktor ~ yang berpengaruh
Andika yang Mempengaruhi | terhadap literasi keuangan yaitu
Nasution Literasi Keuangan | usia, tingkat pendidikan formal
dan  Andri | Syariah pada UMKM di | dan pandapatan usaha. Secara
Soemitra, Kota Medan parsial hanya tingkat pendidikan

2 Astir Praitari, Ketut Nurhayanti dan Norma Dewi Abdi, “Analisis Literasi

Keuangan Pelaku UMKM Di Desa Dalung, Kecamatan Utara, Kabupaten Bandung,” dalam Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 12, no. 2 (February 2023): him. 301.

2% Nurul Azikin, Goso, dan Rahmad Solling, “Analisis Dampak Pendapatan, Lama Usaha,

2«ISSN 2303-1174 A,

Usia Terhadap Literasi Keuangan Pelaku UMKM,” dalam Jurnal Akuntansi Vol. 7, No. 3, Juli
2023, him. 248.
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2024. formal dan pendapatan usaha
yang  Dberpengaruh terhadap
tingkat literasi keuangan.
Sedangkan usia tidak
berpengaruh terhadap tingkat
literasi keuangan.

7. | Bakti Dwi | Pengaruh Literasi | Variabel literasi keuangan tidak
Hasta, Keuangan, Latar | signifikan  terhadap  kinerja
Dicky Belakang Pendidikan dan | UMKM. Variabel pendidikan
Iranto, dan | Pengalaman Kerja | berpengaruh  positif  terhadap
Saparuddin | terhadap Kinerja UMKM | kinerja UMKM.?

Mukhtar,

2024,

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas

adalah sebagai berikut:

1. Persamaan pada penelitian yaitu pada variabel (X) terdapat pendapatan dan

pengalaman kerja serta variabel (Y) tingkat literasi keuangan kemudian metode

analisis data yang digunakan regresi linear berganda dengan pendekatan

kuantitatif. Perbedaan penelitian pada lokasi yaitu Kota Tangerang Selatan.

2. Persamaan penelitian yaitu pada variabel (X) tingkat pendidikan, Usia dan

tingkat pendapatan. Menggunakan variabel (Y) tingkat literasi. Perbedaan

penelitian pada penelitian Mutiara dan Wati teknik pengumpulan data untuk

penelitian menggunakan studi kepustaaan, analisis data yang dipakai analisis

regresi logistic ordinal dan pada lokasi meneliti di kecamatan garut kota.

3. Persamaan penelitian adalah pada variabel bebas (X) yaitu sama menggunakan

variabel pendidikan serta menggunakan variabel (Y) yang sama yaitu tingkat

" Hasbi Andika Nasution dan Andri Soemitra, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Literasi Keuangan Syariah Pada UMKM Di Kota Medan,” dalam Jurnal
ELkonomi Dan Keluangan Bisnis Islam Vol. 6, No. 3, 2024, him. 78.

%«pengaruh Literasi Keuangan, Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Usaha
Terhadap Kinerja UMKM",
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literasi. Perbedaan penelitian yaitu Adapun lokasi penelitiannya adalah di Desa
Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung.

. Persamaan pada penelitian yaitu pada variabel (X) terdapat pendapatan dan
lama usaha serta variabel (Y) tingkat literasi keuangan. Perbedaan penelitian
pada objek penelitian yaitu pelaku UMKM bidang kuliner di Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu utara, sedangkan penelitian ini objekna adalah
UMKM dibidang perdagangan salak di Desa Panobasan Kecamatan Angkola
Barat.

. Persamaan pada penelitian yaitu pada variabel (X) memiliki variabel
pendidikan, dan pengalaman kerja serta variabel () tingkat literasi keuangan.
Perbedaan penelitian pada Aferila Halawa adalah pada taraf signifikan 0,05
sedangkan penelitian ini 0,1, terdapat tambahan variabel yaitu variabel
informasi, dan budaya sedangkan penelitian ini menambah variabel pendapatan
serta lokasi penelitian Aferila Halawa di kabupaten Nias sedangkan penelitian
ini di Kabupaten Angkola Barat.

. Persamaan penelitian adalah pada variabel bebas (X) yaitu tingkat pendidikan
formal dan pendapatan dan menggunakan varabel (Y) yaitu tingkat literasi
keuangan. Perbedaan penelitian pada penelitian terdahulu memiliki variabel
(X) Usia sedangkan penelitian ini memakai variabel (X) pengalaman kerja,
kemudian lokasi penelitian terdahulu di Medan sedangkan penelitian ini Desa
Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

. Persamaan penelitian adalah pada variabel (X) yaitu literasi keuangan,

pendidikan dan pengalaman usaha. Perbedaan pada penelitian Bhakti Dwi
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Hasta adalah pada variabel dimana variabel (Y) inerja UMKM dan literasi
keuangan menjadi variabel (X).
C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan gambaran yang dilakukan untuk
memberikan pengertian dari segi variabel-variabel dalam suatu penelitian.
Variabel yang akan diteliti jadi perlu dijelasan hubungan antara variabel
independen dan dependen. Tingkat literasi adalah variabel digunakan untuk
mencapai tujuan dalam meningkatkan literasi keuangan. Pengukuran tingkat
literasi suatu pedagang dapat dilihat dari tingkat pemahaman terhadap literasi
keuangan tersebut. Oleh sebab itu Peneliti harus dapat melihat faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi tingkat literasi.
Faktor tersebut bisa saja dari segi  pengalaman Kkerja(X;), tingkat
pendidikan (X;) dan pendapatan (X3) merupakan variabel independen
berpengaruh terhadap tingkat literasi (Y) Maa kerangka piir teori dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 11.1 Kerangka Pikir

Pengalaman
Kerja (X3)

Tingkat Tingkat
Pendidikan (X2) Literasi (Y)

Pendapatan
(X3)

Keterangan :

Pengaruh secara signifikan dan positif antara

pervariabel X dengan Y.

> Pengaruh X secara simultan terhadap seluruh
variabel X dengan Y.

D. Hipotesis
Berdasarkan kajian literature-literatur sebelumnya maka hipotesis yang
dapat dikembangkan adalah:
1 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah
pedagang salak Muslim di Desa Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat.
Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah
pedagang salak Muslim di Desa Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat.
2 : Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah

pedagang salak Muslim di Desa Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat.
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Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan
syariah pedagang salak Musllim di Desa Panobasan Dolok Kecamatan
Angkola Barat.

3 : Pendapatan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah pedagang
salak Muslim di Desa Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat.
Pendapatan tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan syariah
pedagang salak Muslim di Desa Panobasan Dolok Kecamatan Angkola Barat.

4. Pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan pendapatan secara simultan terhadap
literasi keuangan pedagang Salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan
Angkola Barat.
engalaman kerja, tingkat pendidikan dan pendapatan secara simultan terhadap
literasi keuangan pedagang Salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan

Angkola Barat.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di Desa Panobasan
Kecamatan Angkola Barat. Alasan peneliti memilih desa ini karena desa
panobasan dolok juga banyak menghasilkan buah salak. Penelitian ini
direncanakan pada Agustus 2023 sampai Juni 2024.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang memperoleh penemuan-penemua yang dapat dicapai
dengan menerapkan prosedur-prosedur statistik. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang memerluan data serta jawaban dari responden.' Metode ini disebut
penelitian kuantitatif karena penelitian yang sering mengklaim pemakaian angka,
baik dari pengumpulan data, pengolahan data maupun tampilan dari hasilnya.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan orang atau kasus atau objek, dimana hasil
penelitian akan digeneralisasian. Populasi penelitian ini adalah meliputi
masyarakat pedagang salak yang beragama Islam di Desa Panobasan
Kecamatan Angkola Barat. Berdasarkan informasi dari Sekretaris Desa Rifai
Siregar menyatakan 114 orang pedagang salak muslim di Desa Panobasan

Kecamatan Angkola Barat .

! Wiratma Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: PT. Pustaka
Baru, 2015), him. 12.
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Tabel I11.1 Jumlah Pedagang Panobasan Dolok

No. Pedagang Jumlah
1 Laki-Laki 47 Orang
2 Perempuan 67 Orang

Total Jumlah 114 Orang

Sumber: Data Desa Panobasan

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.? Informasi dari sampel harus mempengaruhi bagian dari populasi.
Untuk menentuan ukuran sampel penelitian menggunakan rumus slovin.

Dengan rumus:

Dimana :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir (10%)

114

T T+ @1s. 012)
114

SRR TCEYY

114
=214

n =53

berdasarkan perhitungan diatas maka sampel dalam penelitian ini
adalah 53 sampel dari populasi 114. Pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan rumus yaitu:

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 80.
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i

T 3.2
N

dimana :

ni = jumlah sampel pertingkat
Ni = jumlah populasi pertingkat
N = jumlah keseluruhan populasi
n = jumlah anggota sampel seluruhnya
Dengan sampel pada pedagang salak Desa Panobasan adalah:

Tabel 111.2 Jumlah Sampel Pedagang Salak Muslim Panobasan

No. Pedagang Jumlah Sampel
. . 7
1 Laki-Laki =— =
N 114 .53 = 21 Orang
67
2 Perempuan N = 112 .53 = 32 Orang
Total Jumlah 53 Sampel

Berdasarkan tabel diatas maka sampel dalam penelitian ini adalah 53
sampel, dengan karakteristik yang bisa dijadikan sampel penelitian ini adalah
pedagang salak Muslim Desa Panobasan yang sudah pernah menggunakan jasa
keuangan syariah. Teknik penelitian ini Proporsionate Stratified Random
Sampling adalah pengambilan sampel dari anggota secara acak dan berstrata
secara proposional, dilakukan sampling ini apablila anggota populasinya tidak
sejenis. Adapun untuk menentukan sampel dari masing-masing bagian
digunakan rumus Stratified Random Sampling.

D. Sumber data
Sumber data yang digunakan peneliti adalah data primer dan sekunder

sebagai berikut:
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian
kuesioner.® Data primer pada penelitian ini didapatkan secara langsung melalui
wawancara dan observasi kepada pedagang salak muslim yang ada di Desa
Panobasan Kecamatan Angkola Barat.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan oleh pihak lain
bukan dari penelitian sendiri atau data yang sudah disebabkan oleh pihak lain.*
Data sekunder ini meliputi dokumen baik yang disajikan maupun yang tidak
disajikan buku-buku, jurnal, OJK, dan lain-lain.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner
tentang tingkat literasi pedagang salak muslim tentang lembaga keuangan syariah,
kuesioner di isi oleh responden, selama pengisian kuesioner, penulis
mendampingi responden agar ketika terdapat hal yang tidak dipahami oleh
responden dapat menjelaskan langsung kepada responden. Hal ini dilakukan agar
peneliti mendapatkan informasi yang valid.’
1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab,

pertanyaan yang di ajukan menggunakan metode semi terstruktur yaitu peneliti

® Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him. 92.

* Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2015), him. 171.

> Jozef Richard Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya) (Jakarta: Grafindo Persada, 2016), him. 112.
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menyusun terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan.®
Untuk memperoleh informan tertentu yang mana dapat dijadikan sebagai data
penelitian. Peneliti menggunakan wawancara pembicaraan informal, dimana
pada jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan sangat bergantung pada
peneliti sebagai pewawancara itu sendiri, bergantung dalam mengajukan
pertanyaan kepada wawancara.

Disini wawancara Yyang digunakan peneliti adalah wawancara
terstruktur, yang mana tujuannya untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. Untuk memperoleh data yang valid maka peneliti mewawancarai
pedagang salak muslim di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

. Kuesioner

Pengumpulan data dengan kuesioner ini ada dua macam, vyaitu
kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka adalah responden
secara bebas menjawab pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti dengan
ungkapan yang sesuai menurut responden. Kuesioner tertutup adalah jawaban
sudah disediakan sehingga responden hanya memilih sesuai dengan
pendapatnya. Skala Likert adalah salah satu bentuk kuesioner tertutup.’

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.
Skala likert adalah suatu skala psikometri yang digunakan dalam kuesioner dan

merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam evaluasi suatu

® Fani Rosi Sarwo, Teori Wawancara (Yogyakarta: Leutiaprio, 2016), him. 5.
" Wasis, Pedoman Riset Praktis untuk Profesi Perawat (Jakarta: EGC, 2008), him. 53.



38

program atau kebijakan perencanaan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial.®

Tabel 111.3 Skala Likert

Kategori Jawaban Skor Pernyataan
Sangat Tidak Setuju (STS) 5
Tidak Setuju (TS) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 2
Sangat Setuju (SS) 1

Penelitian ini merupakan penelitian yang didalamnya digunakan angket
tentang tingkat literasi pedagang salak muslim terhadap lembaga keuangan
syariah yang disebarkan kepada responden penelitian yang sesuai dengan
kriteria yang ditentukan. Adapun indikator angketnya adalah sebagai berikut:

Tabel 111.4 Kisi-Kisi Angket

Variabel Indikator Pel:lr%?;?z;an
Penaalaman 1. Pengetahuan 1,2
Kerga (X2) 2. Keterampilan 3,4
ja {7 3. Tanggung jawab 5,6
Tingkat Pendidikan formal 1
Pendidikan (X»
1. Pendapatan rendah 1
Pendapatan (X3) 2. Pendapatan menengah
3. Pendapatan tinggi
1. Pengetahuan umum 1, 2.
. . . keuangan
ngk?%'teraﬂ 2. Tabungan dan Pinjaman 3,4.
3. Asuransi 5,6
4. Investasi 7,8

8Fadila dan Woro Isti Rahayu, Penerapan Metode Naive Bayes dan Skala LiKert pada
Aplikasi Prediksi Kelulusan Mahasiswa (Bandung: Kreatif Industri Nusantara, 2020), him. 56.
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F. Teknik Pengolahan Data
Teknik analisis data adalah sebuah cara untuk mengolah data menjadi
informasi agar karakteristik data tersebut mudah dipahami dan bermanfaat untu
solusi permasalahan, terutama yang berkaitan dengan penelitian aktivitas dalam
menganalisis data. Adapun metode analisis data ang digunakan adalah dengan
bantuan SPSS (Statistical Product And Service Solution) versi 29 sebagai alat
hitung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah:
1. Uji Validitasi dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang telah
dikumpulkan melalui angket untuk tiap variabel valid atau tidak. Uji
validitas dilakukan dengan membandingan nilai rmiwng dengan nilai Ftabel.
Jika skala pengukuran tidak valid, maka tidak bermanfaat bagi peneliti
karena tidak melakukan apa yang perlu dilakukan. Uji validitas dilakukan
dengan meggunakan program statistical product and servise solution (SPSS)
versi 29.
Dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:
1) Jika rhiung > Tfeaver di Uji dengan 2 sisi signifikan 0,1 maka instrumen
pernyataan berkolerasi signifikan terhadap skor total pernyataan tersebut

dinyatakan valid.

®Sugiyono, him. 122.
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2) Jika rhitung < raver di Uji dengan 2 sisi signifikan 0,1 maka instrumen
pernyataan berkolerasi signifikan terhadap skor total pernyataan tersebut
dinyatakan tidak valid.'

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu alat ukur untuk mengukur kuisioner
yang merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas bertujuan untuk
melihat keabsahan instrumen penelitian bila digunakan berulang-ulang akan
menghasilkan nilai yang relatif tidak berubah. Teknik yang digunakan
dalam pengujian reabilitas ini adalah menggunakan metode Cronbach’s

Alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel instrumen yang

dipakai jika memiliki nilai Cronbach’c Alpha < 0,60 maka instrumen yang

dipakai dalam penelitian ini dikatakan reliable.!*
2. Analisis Data
a. Uji Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.*> Analisis Statistik Deskriptif
untuk melihat nilai minimum, maximum, mean dan std. Deviation pada

variabel pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan literasi keuangan syariah.

Minar Ferichani, Hedonism Preferensi dalam Mengkonsumsi Daging (Yogyakarta: Cv.
Absolute Media, 2017), him. 77.

Ygofyan Siregar, Statistic Deskriptif Penelitian (Jakarta: Rajawali, 2012), him. 163.

2Dwy Priyatno, SPSS Pengelolaan Data Praktis (Yogakarta:ANDI, 2014), him. 30.
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b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual
terdistribusi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya.
Pengambilan keputusan dari uji normalitas yang menggunakan metode uji
kolmogrov-smirnov maka riteria pengujiannya sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikan > 0,1 maka data yang di uji normal
2) Jika signifikan < 0,1 maka data yang di uji tidak normal.™
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pada modul regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Modul regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna
diantara variabel bebas. Cara untuk mengetahui dengan cara melihat nilai
Variance Inflementasi Faktor (VIF) dan tolerance. Apabila nilai VIF < 10
atau nilai tolerance >0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data
yang di uji.**
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya

ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada model

1350fyan Siregar, Statistik Deskriptif Penelitian (Jakarta :Rajawali, 2012), him. 163.
4 Proyanto dan Dwi, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 2 (Yogyakarta: CV
Andi Ofset, 2012), him. 57.
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regresi. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dengan cara
merekresikan antara variabel independen dengan nilai residualnya. Jika nilai
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial apakah jenis
kelamin, pendidikan, dan pendapatan berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap tingkat literasi keuangan. Maka digunakan tingkat signifikan
0,1 setelah thiung diperoleh, maka untuk menginterprestasikan hasilnya
berlaku ketentuan sebagai berikut:*

1) jika thitung > tanel maka Ho ditolak dan H, diterima artinya masing-masing
variabel bebas pengaruh terhadap perubahan nilai variabel terikat.

2) jika thitung < taper Maka Ho diterima dan H, ditolak artinya masing-masing
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel
terikat.

b. Uji Signifian Simultan (Uji F)

Uji F atau sering disebut ANOVA analisis varian (uji koefisien
regresi secara simultan) digunakan untuk mengetahui secara simultan
apakah jenis kelamin, pendidikan dan pendapatan berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap tingkat literasi keuangan.

Adapun kriterianya sebagai berikut:

1) jika Fnitung> Franet Maka Ho ditolak dan H, diterima

SAida Indriani, “Analisis Perbandingan Metode Naive Bayes Classifier dan K-Nearest
Neighbor terhadap Klasifikasi Data”, dalam Jurnal Nasional Terindeks, Volume 2, No. 1, Tahun
2020. him. 89.
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2) jika Fhitung < Ftanel maka Ho diterima dan Ha ditolak®
5. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisi regresi linear berganda adalah suatu model yang digunaka oleh

peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turun)
variabel dependen bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediksi dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda
akan dilakukan bila jumlah variabel dependennya minimal 2.*" Analisis regresi
berganda digunakan untuk menguji pengaruh anatara jenis kelamin,
pendidikan, dan pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan. Seberapa besar
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dihitung dengan menggunakan
persamaan garis regresi berganda.

Y = o+ BuX1 + BaXo + BaXat...... BuXn + €.eeeeenn, 3.3

Y = Tingkat Literasi

o = Konstanta

B 1, B2 P3= Koefisien Regresi

X1 =Pengalaman Kerja

X, = Tingkat Pendidikan

X3 = Pendapatan

e = Error

Sehingga regresi dalam penelitian ini adalah

TL=0a+B1PK+BTP+BsP+e .o, 3.4

®Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Alfabeta, 2019), him 35.
Sugiyono, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel Teori dan Aplikasi untuk Analisis Data
Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), him.199.
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Keterangan ;

TL = Tingkat Literasi

a = Konstanta

B1 = Koefisien Pengalaman Kerja
B2 = Koefisien Tingkat Pendidikan
Bs = Koefisien Pendapatan

PK = Pengalaman Kerja

TP = Tingkat Pendidikan

P = Pendapatan

e = Error

6. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut sugiyono dalam buku suci haryanti menyatakan Uji R

square atau koefisien determinasi digunakan untuk menentuan berapa persen

pengaruh yang diberian variabel (X) secara simultan (bersama-sama) terhadap

variabel (Y) atau seberapa besar kemampuan variabel (X) menggambarkan

variabel

(Y), nilai koefisien determinasi berada rentang 0 - 1.8

him. 48.

83yci Haryanti, Pengantar Statistika 2 (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022),



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Panobasan
1. Lokasi Desa Panobasan

Panobasan merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Angkola
Barat, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara, Indonesia. Desa Panobasan memiliki
luas 0,2 km? dan luas wilayah hutan 0,3 km?. Topografi di desa-desa yang ada
di Kecamatan Angkola Barat berbukit-bukit dan datar dan diapit oleh 2 gunung
yaitu Gunung Sanggarudang dan Gunung Lubuk Raya. Secara administratif
desa Panobasan berbatasan dengan Kelurahan Simatorkis Sisoma sebelah
Utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Siuho, sebelah Timur
berbatasan dengan Kelurahan Simatorkis Sisoma, dan sebelah Barat berbatasan
dengan Desa Panobasan Lombang.

Desa Panobasan pada dasarnya memiliki wilayah yang cukup luas.
Oleh karena itu desa Panobasan memiliki beberapa lingkungan yang dimana
lingkungan itu adalah: pertama, Poken Arba, lingkungan ini merupakan
lingkungan yang pertama kali ditemui jika dari arah Kota Padangsidimpuan.
Kedua, Halaman Bolak, merupakan lingkungan yang terletak bersampingan
dengan lingkungan Poken Arba. Ketiga, Sibadoar, lingungan ini terletak jauh
dari lingkungan Poken Arba dan Halaman Bolak, karena lingkungan ini
terletak masuk kedalam. Desa Panobasan memiliki kondisi lahan dengan

tingkat kemiringan dibagi empat klasifikasi:

45
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Tabel 1V.1 Kondisi Geografis Desa Panobasan

No. Kondisi Luas

1. Datar 750 Ha (50%)
2. Landau 120 Ha (10%)
3. Berbukit 340 Ha (30%)
4 Bergunung 190,60 Ha (10%)

Sumber: Badan Pusat Statistik(BPS)

Jarak desa Panobasan dengan ibu kota kecamatan berjarak sekitar 4
km. Jarak ke kabupaten Tapanuli Selatan (ibukota kabupaten) adalah 15 km
dan jarak ke ibukota Provinsi Sumatera Utara (Medan) adalah 460 km.*

2. Visi dan Misi Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat
a. Visi Desa Panobasan

Sebagai dokumen perencanaan yang menjabarkan dari Dokumen
RPJM Desa, maka seluruh rencana program dan kegiatan pembangunan
yang akan dilakukan oleh Desa secara bertahap dan berkesinambungan
harus dapat menghantarkan tercapainya Visi dan Misi Desa. Visi dan Misi
Desa Panobasan disamping merupakan Visi dan Misi Calon Kepala Desa
Terpilih juga diintegrasikan dengan keinginan bersama masyarakat desa
dimana proses penyusunannya dilakukan secara partisipatif mulai dari
tingkat Dusun/RW sampai tingkat Desa. Adapun Visi Desa Panobasan
adalah Terwujudnya Desa Panobasan yang Aman, Sejahtera, Sehat, Cerdas

dan Berakhlak Mulia.

'Badan Pusat Statistik Tapanuli Selatan, Kecamatan Angkola Barat 2021, ed. Tapanuli
Selatan: Bps Angkola Barat, 2021, him. 21.
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b. Misi Desa Panobasan
1) Mewujudkan keamanan dan ketertiban di lingkungan desa panobasan.
2) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan memanfaatkan
semua potensi yang ada di desa.
3) Meningkatkan kesehatan, kebersihan desa serta mengusahakan jaminan
kesehatan masyarakat melalui program pemerintah.
4) Meningkatkan sarana dan prasarana dari segi fisik, ekonomi, pendidikan,
kesehatan, olahraga, dan kebudayaan desa.
5) Meningkatkan kehidupan yang harmonis, toleran, saling menghormati
dan menghargai dalam kehidupan beragama dan berbudaya.?
3. Struktur Pemerintahan Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan
Tujuan disusun struktur pemerintahan yaitu untuk membuat proses
kerja tiap elemen organisasi menjadi lebih mudah, berjalan efektif, efisien,
serta optimal. Adapun struktur pemerintahan di Desa Panobasan Kecamatan

Angkola Barat sebagai berikut:

’Efendi Pane, Bendahara Desa, Desa Panobasan, Observasi, Selasa 30 April 2024, Pukul
11.00 WIB.
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Struktur Organisasi Desa Panobasan

Gambar V.1 Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah
Desa Panobasan Tahun 2023

Kepala Desa
Zulham Efendi Siregar

Sekretaris
Rifa’i Siregar

Kaur Umum dan Perencanaan
Muhammad Arsad Pane

Kaur Keuangan Kasi Kesejahteraan dan Pelayanan
Efendi Pane Zakiyah Nur Pane
Kasi Pemerintahan Kepala Kampung |
Efendi Pane Ali Anhar Harahap
Kepala Kampung Il Kepala Kampung lii
Abdullah Pane Yuardin Lase

Sumber: Data Organisasi dan Data Kerja Pemerintah Desa Panobasan
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4. Data Penduduk di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat Kabupaten
Tapanuli Selatan
Masyarakat yang berdomisili di Desa Panobasan Kecamatan Angkola
Barat Kabupaten Tapanuli Selatan berjumlah 2.070 jiwa. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat didalam tabel berikut:

Tabel 1V.2 Jumlah Penduduk Panobasan

Penduduk Jumlah (Jiwa)
Jumlah Total Penduduk 2070

Jumlah Penduduk Laki-laki 1067

Jumlah Penduduk Perempuan 1003

Jumlah Penduduk Pendatang sd Tahun 2023 12

Jumlah Penduduk Pergi sd Tahun 2023 17

Sumber: Data Organisasi dan Data Kerja Pemerintah Desa Panobasan
Berdasarkan tabel V.2 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah
penduduk di Desa Panobasan sebanyak 2.070 jiwa. Sedangkan Penduduk laki-
laki sebanyak 1.607 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 1003 jiwa.®

Tabel 1VV.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jenis Kelamin (Jiwa)
Laki-laki Perempuan

Petani 570 602
Nelayan 3 -
Buruh Tani 24 39
Pns 5) 11
Pegawai Swasta 25 37
Pedagang 47 67
Dokter Swasta 1 -
Bidan Swasta - 2

Sumber: Data Organisasi dan Data Kerja Pemerintah Desa Panobasan

Berdasarkan tabel 1V.3 data yang diperolen dari kantor Desa
Panobasan, orangtua yang berprofesi sebagai Petani berjumlah 1.109 orang,

orantua yang berprofesi sebagai Nelayan berjumlah 3 orang, orangtua yang

%0Observasi, Jumlah Penduduk di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat Kabupaten
Tapanuli Selatan, 30 April 2024, Pukul 10.00 WIB.
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berprofesi sebagai Buruh Tani berjumlah 63 orang, orangtua yang berprofesi
sebagai PNS berjumlah 16 orang, orangtua yang berprofesi sebagai Pegawai
Swasta berjumlah 62 orang, orangtua yang berprofesi sebagai
Wiraswasta/pedagang berjumlah 114 orang, orangtua yang berprofesi sebagai
dokter swasta sebanyak 1 orang, orangtua yang berprofesi sebagai bidan
berjumlah 2 orang, dan orangtua yang berprofesi sebagai pekerja lainnya
berjumlah 28 orang.*
B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untu melihat apakah data yang ada valid atau
tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dan nilai
label. Dimana rype dapat dicari pada signifikan 10% sehingga diperoleh rgpe
dengan df=(N-2) sebesar 0,228. Jika rhiung>raver Maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid. Suatu instrumen harus valid agar hasilnya dapat dipercaya.
a. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan
Adapun hasil uji validitas pada variabel literasi keuangan (Y)
sebagai berikut:

Tabel 1V.4 Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan

Pernyataan Mhitung Itabel Keterangan
1 0,630 Instrumen valid jika Valid
2 0,808 Thitung™tabet dENGAN Valid
3 0,641 df=(N-2) sehingga Valid
4 0,746 53-2=51, n=51. Valid
5 0,642 Pada taraf 10% Valid
6 0,629 dengan nilai rpel Valid
7 0,787 statistik, maka ripei Valid

*Observasi, jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan di Desa Panobasan Kecamatan
Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan, 30 April 2024, Pukul 10.00 WIB.
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8

0,728

|

sebesar = 0,228

|

Valid

Sumber: Hasil Output Spss 29 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.4 diperoleh bahwa seluruh pernyataan dari

variabel literasi keuangan adalah valid.

b. Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja

Adapun hasil uji pada variabel pengalaman kerja (X;) sebagai

berikut;

Tabel 1V.5 Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja

Pernyataan Mitung Itabel Keterangan
1 0,810 Instrumen valid Valid
2 0,616 jlka Thitung™tabel Valid
3 0,419 dengan df=(N-2) Valid
4 0,386 sehingga 53-2=51, Valid
5 0,738 n=51. Pada taraf Valid
6 0,505 10% dengan nilai Valid
7 0,588 T'aver Statistik, maka Valid
label SEDESAr =
0,228

Sumber: Hasil Output Spss 29 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.5 diperoleh bahwa seluruh pernyataan dari

variabel pengalaman kerja adalah valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi yang biasanyan

menggunakan kuesioner.

Maksudnya apakah alat ukur tersebut akan

mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang

kembali. Jika nilai Croanbacch Alpha < 0,60 maka instrument yang dipakai

dalam penelitian ini dikatakan tidak reliabel.

Adapun hasil uji reliabilitas pada angket variabel literasi keuangan dan

pengalaman kerja sebagai berikut:



Tabel 1V.6 Hasil Uji Reliabilitas
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Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Literasi Keuangan 0.839 8
Pengalaman Kerja 0,621 7

Sumber: Hasil Output Spss 29 (data diolah)

Pada tabel V.7 diperoleh bahwa hasil uji reliabilitas variabel literasi

keuangan dan pengalaman kerja adalah reliabel.

. Deskripsi Jawaban Responden

Dari data tentang pengaruh literasi keuangan syariah pedagang salak

Muslim  Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat, memiliki jumlah

pernyataan-pernyataan angket sebanyak 15 butir pernyataan. Variabel literasi

keuangan (Y) memiliki jumlah 8 Butir pernyataan, pengalaman kerja (Xi)

memiliki 7 butir pernyataan, yang mana pernyataan-pernyataan tersebut

dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel Literasi Keuangan (Y)

1) Butir soal 1: Saya paham tentang kondisi keuangan dagangan saya.

Tabel 1V.7 Pernyataan Agket Variabel (Y) 1

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) -
2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 48
5 Sangat Setuju (SS) 5
Jumlah 53

Pada butir soal 1 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab

“setuju” sebanyak 48 responden dengan presentase 90,57%, yang

menjawab “sangat setuju” sebanya 5 responden dengan presentase

9,43%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas yaitu
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90,57% dari jumlah responden menjawab setuju atas pertanyaan bahwa
pedagang salak paham tentang kondisi keuangannya.

2) Butir soal 2: Saya mengetahui perbedaan bank syariah dan bank
konvensional

Tabel 1V.8 Pernyataan Angket Variabel (Y) 2

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 35
2 Tidak Setuju (TS) 16
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 2
5 Sangat Setuju (SS) -

Jumlah 53

Pada butir 2 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 35 responden dengan presentase 66,04%,
yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 16 orang dengan presentase
30,19%, yang menjawab “setuju” sebanyak 2 responden dengan
presentase 3,77%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas
yaitu 66,04% dari respon menjawab “sangat tidak setuju” atas pertanyaan
bahwa pedagang salak muslim mengetahui perbedaan bank syariah dan
bank konvensional. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pedagang
salak muslim masih banyak yang belum mengetahui perbedaan bank
syariah dan bank konvensional.

3) Butir soal 3 : Saya percaya menabung di bank syariah.

Tabel 1V.9 Pernyataan Angket Variabel (Y) 3

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 40
2 Tidak Setuju (TS) 12
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 1
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5 | Sangat Setuju (SS) -
Jumlah 53

Pada butir 3 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 40 responden dengan presentase 75,47%,
yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 12 responden dengan presentase
22,64%, yang menjawab “setuju” sebanyak 1 responden dengan
presentase 1,89%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas
yaitu 75,47% dari respon menjawab sangat tidak setuju atas pertanyaan
bahwa pedagang salak muslim percaya menabung di bank syariah. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pedagang salak muslim tidak percaya
menabung di bank syariah.

4) Butir soal 4 : Syarat dan prosedur peminjaman di bank syariah lebih
mudah.

Tabel 1V.10 Pernyataan Angket Variabel (Y) 4

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 40
2 Tidak Setuju (TS) 12
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 1
5 Sangat Setuju (SS) -

Jumlah 53

Pada butir 4 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 40 responden dengan presentase 75,47%,
yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 12 responden dengan presentase
22,64%, yang menjawab “setuju” sebanyak 1 responden dengan
presentase 1,89%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas

yaitu 75,47% dari respon menjawab “sangat tidak setuju” atas pernyataan
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bahwa pedagang salak muslim Syarat dan prosedur peminjaman di bank
syariah lebih mudah. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pedagang
salak muslim sangat tidak setuju dengan syarat dan prosedur peminjaman
di bank syariah lebih mudah disebabkan beberapa faktor.

5) Butir soal 5: Saya sudah mendaftarkan keluarga saya ke BPJS kesehatan
agar pengobatan kami gratis.

Tabel 1V.11 Pernyataan Angket Variabel (Y) 5

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 40
2 Tidak Setuju (TS) 9
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 3
5 Sangat Setuju (SS) 1

Jumlah 53

Pada butir 5 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 40 responden dengan presentase 75,47%,
yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 9 responden dengan presentase
16,98%, yang menjawab “setuju” sebanyak 1 responden dengan
presentase 1,89%, yang menjawab “sangat setuju” sebanyak 1 responden
dengan presentase 1,89%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada
data di atas yaitu 75,47% dari respon menjawab “sangat tidak setuju”
atas pernyataan bahwa pedagang salak muslim sudah mendaftarkan
keluarga saya ke BPJS kesehatan agar pengobatan kami gratis. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pedagang salak muslim tidak setuju
mendaftarkan keluarga ke BPJS kesehatan disebabkan belum paham

cara mendaftar untu BPJS kesehatan.
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6) Butir soal 6: Saya menggunakan produk asuransi

Tabel 1V.12 Pernyataan Angket Variabel (Y) 6

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 43
2 Tidak Setuju (TS) 9
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 1
5 Sangat Setuju (SS)

Jumlah 53

Pada butir 6 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 43 responden dengan presentase 81,13%,
yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 9 responden dengan presentase
16,98%, yang menjawab “setuju” sebanyak 1 responden dengan
presentase 1,89%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas
yaitu 81,13% dari respon menjawab “sangat tidak setuju” atas pernyataan
bahwa pedagang salak muslim menggunakan produk asuransi. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak pedagang salak muslim yang
tidak menggunakan asuransi.

7) Butir soal 7: Saya merasa investasi di bank syariah sangat penting

Tabel 1V.13 Pernyataan Angket Variabel (Y) 7

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 42
2 Tidak Setuju (TS) 9
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 2
5 Sangat Setuju (SS)

Jumlah 53

Pada butir 7 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 42 responden dengan presentase 79,25%,

yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 9 responden dengan presentase
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16,98%, yang menjawab “setuju” sebanyak 2 responden dengan
presentase 3,77%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas
yaitu 79,25% dari respon menjawab “sangat tidak setuju” atas pernyataan
bahwa pedagang salak muslim merasa investasi di bank syariah sangat
penting. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pedagang salak muslim
merasa investasi di bank syariah sangat tidak penting.

8) Butir soal 8 : Investasi syariah lebih aman dan terpercaya.

Tabel 1V.14 Pernyataan Angket Variabel (Y) 8

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 42
2 Tidak Setuju (TS) 9
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 1
5 Sangat Setuju (SS) 1

Jumlah 53

Pada butir 8 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 42 responden dengan presentase 79,25%,
yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 9 responden dengan presentase
16,98%, yang menjawab “setuju” sebanyak 1 responden dengan
presentase 1,89%, yang menjawab “sangat setuju” sebanyak 1 responden
dengan presentase 1,89%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada
data di atas yaitu 79,25% dari respon menjawab “sangat tidak setuju”
atas pernyataan bahwa pedagang salak muslim Investasi syariah lebih
aman dan terpercaya. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pedagang
salak muslim sangat tidak setuju pada Investasi syariah yang aman dan

terpercaya.
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b. Variabel Pengalaman Kerja X;
1) Butir soal 1: Saya bekerja sebagai pedagang salak kurang dari 5 tahun

Tabel V.15 Pernyataan Angket Variabel (X;) 1

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 17
2 Tidak Setuju (TS) 16
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 14
5 Sangat Setuju (SS) 6

Jumlah 53

Pada butir 1 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 17 responden dengan presentase 32,08%,
yang menjawab “tidak setuju” sebanyak 16 responden dengan presentase
30,19%, yang menjawab “setuju” sebanyak 14 responden dengan
presentase 26,42%, yang menjawab sangat “setuju” secbanyak 6
responden dengan presentase 11,32%. Berdasarkan nilai presentase
tertinggi pada data di atas yaitu 32,08% dari respon menjawab ‘“‘sangat
tidak setuju” atas pernyataan bahwa pedagang salak bekerja sebagai
pedagang salak kurang dari 5 tahun. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa masih banyak pedagang salak yang berdagang di bawah 5 tahun.

2) Butir soal 2: Saya sudah cukup berpengalaman di dalam berdagang.

Tabel 1V.16 Pernyataan Angket Variabel (X;) 2

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) -

3 Kurang Setuju (KS) -

4 Setuju (S) 30

5 Sangat Setuju (SS) 22
Jumlah 53
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Pada butir 2 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 1 responden dengan presentase 1,89%,
yang menjawab “setuju” sebanyak 30 responden dengan presentase
56,60%, yang menjawab “sangat setuju” sebanyak 22 responden dengan
presentase 41,51%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di
atas yaitu 56,60% dari respon menjawab “setuju” atas pernyataan bahwa
pedagang salak sudah cukup berpengalaman di dalam berdagang. Maka
dapat disimpulkan pedagang salak sudah cukup berpengalaman di dalam
berdagang.

3) Butir soal 3: Keterampilan yang saya miliki membantu dalam pekerjaan
berdagang salak.

Tabel 1V.17 Pernyataan Angket Variabel (X;) 3
No. Kriteria Skor

1 Sangat Tidak Setuju (STS) -
2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 32
5 Sangat Setuju (SS) 21
Jumlah 53

Pada butir 3 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“setuju” sebanyak 32 responden dengan presentase 60,38%, yang
menjawab “sangat setuju” sebanyak 21 responden dengan presentase
39,62%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas yaitu
60,38% dari respon menjawab ‘“setuju” atas pernyataan bahwa

Keterampilan yang saya miliki membantu dalam pekerjaan berdagang
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salak. Maka dapat disimpulkan pedagang salak yang memiliki
Keterampilan untuk membantu dalam pekerjaan berdagang salak.
4) Butir soal 4: Pengetahuan kerja membantu saya dalam berdagang.
Tabel 1V.18 Pernyataan Angket Variabel (X;) 4

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) -

2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 39
5 Sangat Setuju (SS) 14
Jumlah 53

Pada butir 4 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“setuju” sebanyak 39 responden dengan presentase 73,58%, yang
menjawab “sangat setuju” sebanyak 14 responden dengan presentase
26,42%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas yaitu
73,58% dari respon menjawab “setuju” atas pernyataan bahwa
Pengetahuan kerja membantu pedagang dalam berdagang. Maka dapat
disimpulkan bahwa pedagang salak muslim setuju jika Pengetahuan kerja
membantu pedagang dalam berdagang.

5) Butir soal 5: Saya paham tentang berdagang
Tabel 1V.19 Pernyataan Angket Variabel (X;) 5

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) -

2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 42
5 Sangat Setuju (SS) 11
Jumlah 53

Pada butir 5 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab

“setuju” sebanyak 42 responden dengan presentase 79,25%, yang
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menjawab “sangat setuju” sebanyak 11 responden dengan presentase
20,75%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas yaitu
79,25% dari respon menjawab “setuju” atas pernyataan bahwa pedagang
salak paham tentang berdagang. Maka dapat disimpulkan bahwa
pedagang salak muslim desa panobasan kecamatan angkola barat paham
tentang berdagang.

6) Butir soal 6: Saya paham tentang untung atau rugi dalam berdagang.

Tabel 1V.20 Pernyataan Angket Variabel (X;) 6
No. Kriteria Skor

1 Sangat Tidak Setuju (STS) -
2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 43
5 Sangat Setuju (SS) 10
Jumlah 53

Pada butir 6 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“setuju” sebanyak 43 responden dengan presentase 81,13%, yang
menjawab “sangat setuju” sebanyak 10 responden dengan presentase
18,87%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas yaitu
81,13% dari respon menjawab “setuju’” atas pernyataan bahwa pedagang
salak paham tentang untung atau rugi dalam berdagang. Maka dapat
disimpulkan bahwa pedagang salak paham tentang untung atau rugi
dalam berdagang.

7) Butir soal 7: Dagang saya jarang mengalami kerugian.

Tabel 1V.21 Pernyataan Angket Variabel (X;) 7

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) -
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3 Kurang Setuju (KS) 8
4 Setuju (S) 34
5 Sangat Setuju (SS) 10

Jumlah 53

Pada butir 7 di atas, dengan jumlah responden yang dijawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 1 responden dengan presentase 1,89%,
yang menjawab “kurang setuju” sebanyak 8 responden dengan presentase
15,09%, yang menjawab “setuju” 34 responden dengan presentase
64,14%, yang menjawab “sangat setuju” 10 responden dengan presentasi
18,87%. Berdasarkan nilai presentase tertinggi pada data di atas yaitu
64,15% dari respon menjawab “setuju” atas pernyataan bahwa dagang
saya jarang mengalami kerugian. Maka dapat disimpulkan bahwa
pedagang salak muslim desa panobasan kecamatan angkola barat jarang
mengalami kerugian.

c. Variabel Tingkat Pendidikan (X3)

Tabel 1V.22 Pernyataan Angket Variabel (X,)

No. Kriteria Jumlah
1 SD 13
2 SMP 12
3 SMA 25
4 DIPLOMA LI 2
5 S1 1

Jumlah 53

Pada tabel 1V.22 diperoleh responden yang berpendidikan “SD”
sebanyak 13 responden, “SMP” sebanyak 12 responden, “SMA” sebanyak
25 responden, “Diploma I, ILIII” sebanyak 2 responden, Slsebanyak 1

responden.
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d. Variabel Pendapatan (X3)
Butir soal : Pendapatan yang diterima perbulan?

Tabel 1V.23 Pernyataan Angket Variabel (X3) 1

No. Kriteria Skor
1 Dibawah Rp. 2.000.000 28
2 Rp. 2.000.000 5
3 Rp. 2.000.000 - Rp. 18

4.000.000
4 Rp.4.000.000 — Rp. 5
6.000.000
5 Diatas Rp. 6.000.000 -
Jumlah 53

Pada pernyataan di atas, dengan jumlah responden yang memiliki
pendapatan “Dibawah Rp. 2.000.000” sebanyak 28 responden, yang
menjawab “Rp. 2.000.000” sebanyak 5 responden, yang menjawab “Rp.
2.000.000 — Rp. 4.000.000” sebanyak 18 responden, yang menjawab
“Rp.4.000.000 — Rp. 6.000.000” sebanyak 2 responden.

C. Analisis Data
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini yaitu:

Tabel 1VV.24 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengalaman 53 22.00 35.00 29.0377 3.36819
Kerja
Tingkat 53 1.00 5.00 2.3962 96754
Pendidikan
Pendapatan 53 1.00 4.00 1.9057 1.04263
Literasi 53 11.00 27.00 13.5660 3.56538
keuangan
Valid N 53
(listwise)

Sumber: hasil output spss versi 29 (data diolah)
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Berdasarkan tabel 1V.10 menunjukkan bahwa variabel pengalaman
kerja (X1), memiliki nilai minimum 22,00, maximum 35,00 dan nilai mean
sebesar 29,0377. variabel tingkat pendidikan (Xz) memiliki nilai minimum
1,00, maximum 5,00 dan nilai mean 2,3962. variabel pendapatan (X3) memiliki
nilai minimum 1.00, maximum 4.00 dan nilai mean sebesar 1,9057.
Selanjutnya literasi keuangan (Y) memiliki nilai minimum 11.00, nilai
maximum 27.00 dan nilai mean 13.5660.

2. Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.25 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 53
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .86611950
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .063
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.11 dapat dilihat hasil uji normalitas bahwa nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 artinya nilai signifikan 0.200 > 0,1 jadi

dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.
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3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas
Berikut adalah hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini yaitu:

Tabel V.26 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 35.859 1.686 21.269 .001
Pengalaman -.592 .140 -509 -4.226 .001 .634 1.577
Kerja
Tingkat 1.095 .356 .258  3.074 .003 .998 1.002
Pendidikan
Pendapatan 2.815 415 714 6.786 .001 .635 1.576

a. Dependent Variable: y
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)

r

Berdasarkan tabel 1V.12 diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dari variabel pengalaman kerja (X;) adalah 1,577, variabel
tingkat pendidikan (X;) adalah 1,002, variabel pendapatan (X3) adalah
1,576. maka dapat disismpulkan nilai VIF dari ketiga variabel di atas < 10
sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multiolinearitas. Nilai tolerance
untuk variabel pengalaman kerja (X;) adalah 0,634, variabel tingkat
pendidikan (X;) adalah 0,998 dan variabel pendapatan adalah 0,635. Jadi
dapat disimpulkan nilai tolerance dari ketiga variabel di atas > 0,1.

Sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan penilaian hasil dari
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tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara
variabel pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan pendapatan.
b. Hasil Uji Heterokedastisitas
Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini
yaitu:
Tabel 1V.27 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Standardized

standardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.214 .845 3.804 <,001
Pengalaman Kerja -.088 .061 -253 -1.441 156
Tingkat Pendidikan -.111 179 -.087 -.622 537
Pendapatan 77 .208 .149 .851  .399

Dependent Variable: Abs
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)

Berdasarkan hasil dari uji heterokedastisitas pada tabel 1V.13 di
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel pengalaman kerja
sebesar 0,156 > 0,1 kemudian variabel tingkat pendidikan sebesar 0,537 >
0,1 dan variabel pendapatan sebesar 0,399 > 0,1. Maka dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel tersebut tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada
model regresi.

4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja (X3), tingkat pendidikan (X2)

dan pendapatan (Xs3) terhadap literasi keuangan (Y). analisis ini regresi linear
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berganda juga digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini.

Tabel 1V.28 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1  (Constant) 35.859 1.686 21.269 .001
Pengalaman Kerja -.592 .140 -.509 -4.226 .001
Tingkat Pendidikan 1.095 .356 .258 3.074 .003
Pendapatan 2.815 415 714 6.786 .001

a. Dependent Variable: y
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.14 di atas dapat dilihat pada Unstandardized
Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis regresi linear berganda
dalam penelitian ini adalah:

Maka persamaan regresi tersebut dapat di jelasan sebagai berikut:

TL = 35,859 — 0,592PK + 1,095TP + 2,815 P +e

Penjelasan dari persamaan di atas adalah sebagai berikut:

a. Nilai constanta (o)) adalah sebesar 35,859. Artinya jika variabel pengalaman
kerja (X1), tingkat pendidikan (X3), dan pendapatan (X3) nilainya 0 maka
literasi keuangan pedagang salak Muslim desa Panobasan Kecamatan
Angkola Barat memiliki nilai sebesar 35,859 satuan.

b. Nilai koefisien regresi variabel (1) pengalaman kerja yaitu sebesar -0,592.
Artinya jika variabel literasi keuangan menurun 1 satuan, maka literasi
keuangan pedagang salak Muslim desa Panobasan Kecamatan Angkola

Barat memiliki nilai sebesar 35,859 — 0,592 = 35,267 satuan. Koefisien
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bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara pengalaman kerja
dengan literasi keuangan.

c. Nilai koefisien tingkat pendidikan (B2) adalah sebesar 1,095. Artinya jika
variabel literasi keuangan meningkat 1 satuan, maka literasi keuangan
syariah pedagang salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat
mengalami pertambahan sebesar 35,859 + 1,095= 36,954 satuan. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara tingkat pendidikan
dengan literasi keuangan.

d. Nilai koefisien pendapatan (3) adalah sebesar 2,815. Artinya jika variabel
literasi keuangan meningkat 1 satuan, maka literasi keuangan syariah
pedagang salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat
mengalami pertambahan sebesar 35,859 + 2,815 = 38,674 satuan. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pendapatan dengan
literasi keuangan.

5. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji Parsial (t)

Adapun hasil dari uji parsial (t) sebagai berikut:

Tabel 1V.29 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.859 1.686 21.269 .001
Pengalaman Kerja -.592 .140 -.509 -4.226  .001
Tingkat Pendidikan 1.095 .356 .258 3.074 .003
Pendapatan 2.815 415 714 6.786 .001

a. Dependent Variable: y
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)
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Berdasarkan hasil dari uji parsial pada tabel 1V.15 nilai tigpel
diperoleh dengan df= (n-k-1), df = (53-2-1) = 50 dengan taraf signifikan
10% diperoleh 1,676. Berdasarkan tabel 1V.15 nilai thiung Untuk variabel
pengalaman kerja diperoleh -4,226 sehingga nilai thiung (-4,226) < trapel
(1,676) maka Ho; diterima. Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap
literasi keuangan pedagang salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan
Angkola Barat.

Variabel tingkat Pendidikan diperoleh nilai thiwng 3,047, jika thiwng
(3,047) > tianel (1,676) maka Ho ditolak. Kesimpulannya Tingkat Pendidikan
berpengaruh terhadap literasi keuangan pedagang salak Muslim Desa
Panobasan Kecamatan Angkola Barat. Untuk variabel pendapatan diperoleh
nilai thiwng 6,786 sehingga nilai thiwung (6,786) > tianel (1,676) maka Hos ditolak.
Kesimpulannya pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan
pedagang salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

b. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Adapun hasil uji simultan (uji F) sebagai berikut:

Tabel 1V.30 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 576.766 3 192.255 31,152 .001°
Residual 302.403 49 6.171
Total 879.170 52

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
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Fuber dengan taraf signifikan 10% dengan dk pembilang 3 dan dk
penyebut (df) =53-3-1 =49 diperoleh 2,20. Berdasarkan tabel 1V.16 nilai
Fhitung diperoleh 31,152 > Fapel (2,20) artinya Hos. Kesimpulannya terdapat
pengaruh pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan pendapatan terhadap
literasi keuangan syariah pedagang salak Muslim Desa Panobasan
Kecamatan Angkola Barat.

c. Hasil Uji Determinasi (R?)
Adapun hasil dari uji koefisien determinasi (R®) sebagai berikut:

Tabel 1V.31 Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  |. Error of the Estimate
1 8107 .656 .635 2.484
redictors: (Constant), x3, x2, x1
sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.17 diperoleh 0,810. Nilai Adjusted R Square
(R?) sebesar 0,635. Artinya kontribusi pengalaman kerja, tingkat pendidikan
dan pendapatan terhadap literasi keuangan pedagang sebesar 63,5%.
Kemudian sisa penelitian 36,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam model regeresi penelitian ini. Hal ini masih ada variabel
lain yang memengaruhi literasi keuangan pedagang Salak Muslim Desa

Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang peneliti uji dari judul “Faktor-faktor yang
Memengaruhi Literasi Keuangan Syariah Pedagang Salak Muslim Desa

Panobasan Kecamatan Angkola Barat” dengan jumlah responden 53 orang. Hasil
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pengalaman
kerja (Xy), tingkat pendidikan (X;), pendapatan (X3) terhadap literasi keuangan
(YY) pada pedagang salak desa panobasan kecamatan angkola barat. Berdasarkan
hasil analisis data yang diolah dengan menggunakan program SPSS versi 29,
maka temuan penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Literasi Keuangan

Pengalaman kerja adalah pengetahuan dan keterampilan yang telah
diketahui dan dikuasai seseorang selama beberapa waktu tertentu sebagai hasil
dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan. Pengalaman kerja yang
baik menunjukkan kepada perekrut bahwa seseorang memiliki kemampuan
untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Pengalaman kerja yang baik juga
dapat menunjukkan kepada perekrut bahwa seseorang memiliki kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang berbeda. Hasil
penelitian pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan
pedagang salak Muslim.

Hasil penelitian menyatakan pengalaman kerja tidak berpengaruh
terhadap literasi keuangan syariah pedagang salak Muslim. Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan theory of Reasoned Action yang menyatakan bahwa
variabel literasi keuangan itu dipengaruhi oleh pengalaman kerja Karena

semakin rendah pengalaman kerja seseorang maka akan semakin rendah pula



72

pengetahuan dan pemahaman dalam mengelola keuangannya begitu juga
sebaliknya.’

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan pengalaman kerja kecil dampaknya bagi literasi keuangan. Jumlah
tahun bekerja tidak bisa dijadikan tolak ukur seberapa baik seseorang
mengelola dananya.’ Kesimpulannya pengalaman kerja pedagang salak
Muslim memberikan tambahan dan keterampilan dalam mengelola
keuangannya. Namun pedagang salak Muslim dengan pengalaman kerja
dengan baik dan literasi keuangan yang tinggi belum menentukan perilaku
keuangan yang baik, disebabkan pedagang salak Muslim kurang keingintahuan
terhadap literasi keuangan dan sebagian pedagang hanya mengerti teori-teori
keuangan tanpa mengimplementasikan teori tersebut dalam pengelolaan
keuangan pribadi mereka.

2. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Literasi Keuangan

Tingkat pendidikan adalah merupakan upaya seseorang untuk
meningkatkan sikap, kemampuan, dan tingkah lakunya untuk kehidupan yang
akan datang, baik melalui organisasi tertentu atau tidak. Pendidikan dapat
membantu seseorang menjadi lebih unggul dari orang lain, yang secara
langsung berdampak pada peningkatan kinerja karyawan dalam organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap

literasi keuangan syariah pedagang salak Muslim. Hasil penelitian ini sesuai

°Baiq Fitri Arianti, Literasi Keuangan (Teori dan Implikasi), (Jawa Tengah: Pena
Persada, 2021), him. 9.

8« Analisis Determinan Tingkat Literasi Keuangan Perempuan Pekerja Di Kota Denpasar
Grace Natalia Irwantol , Ni Made Tisnawati2 1,2,” n.d.
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dengan teori menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin
tinggi pula pemahamannya terhadap literasi keuangan mereka.’

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
mengemukakan semakin tinggi pendidikan formal seseorang, biasanya orang
tersebut akan memiliki sikap yang lebih kritis dan selektif dalam memilih
produk keuangan.® Penelitian terdahulu  menyatakan tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap literasi keuangan.® Kesimpulannya sikap tersebut muncul
karena lingkungan pendidikan yang menuntut seseorang untuk sebisa mungkin
kritis terhadap fenomena yang terjadi.

3. Pengaruh Pendapatan terhadap Literasi Keuangan

Pendapatan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh individu atau
kelompok rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari sebagai gaji atau balas jasa. Pada umumnya pengusaha
dan pedagang mempunyai tujuan yang sama Yyaitu mendapatkan laba yang
lebih banyak. Namun hal ini bisa terjadi bila semua sesuai dengan yang sudah
direncanakan.

Hasil penelitian pendapatan berpengaruh terhadap litersai keuangan
syariah pedagang salak Muslim. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan

yang menyatakan ketika pendapatan meningkat, pengetahuan tentang keuangan

"Hadi Ismanto, Perbankan dan Literasi Keuangan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016),
him. 17.

®Hashi Andika Nasution, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
Syariah Pada UMKM di Kota Medan, dalam Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis Syariah,
Volume 6, No. 3, 2024, him. 21.

*Mutiara Nur Canti, Wati Susilawati, Irfan Rizki Gumilar, “Analisis Fator-Faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan UMKM di Kecamatan Garut Kota”, dalam Jurnal Of
Knowledge Management, Volume 17, No. 1, 2023, him. 11.
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syariah juga meningkat."® Kesimpulannya pendapatan menjadi hal yang utama
memenuhi kebutuhan hidup yang terus meningkat. Kebutuhan hidup yang terus
meningkat harus diseimbangkan dengan jumlah pendapatan yang diterima, jika
tidak dapat menimbulkan perasaan ketidakpuasaan yang akhirnya membuat
seseorang tidak bahagia.'*
4. Pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, Pendapatan Terhadap
Literasi Keuangan
Literasi keuangan adalah kemampuan untuk mengelola finansial secara
teratur dengan sejumlah ilmu pengetahuan dan keterampilan, agar mampu
mencapai kesejahteraan hidup. Hasil penelitian pengalaman Kkerja, tingkat
pendidikan dan pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap literasi
keuangan syariah pedagang salak Muslim. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan secara bersama-sama pengalaman kerja,
tingkat pendidikan dan pendapatan berpengaruh signifikan.*?
E. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metode penelitian. Namun,

penelitian menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan

YAde Gunawan, Pengukuran Literasi Keuangan Syariah dan Literasi Keuangan,
(Medan: UMSU Press, 2022), him. 142.

Ypengaruh Pendapatan, Pendidikan Dan Jenis Kelamin Terhadap Literasi Keuangan
Pada UMKM Di Kecamatan Mengkendek,” n.d.

2gagita Handayani Purba, Analisis Literasi Keuangan dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya (Survey Pada Pelaku UMKM Sektor Industri Perdagangan di Kecamatan
Danau Teluk Kota Jambi, Skripsi, Jambi: Universitas Jambi, him. 19.
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masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan yang dihadapi peneliti

selama peneliti dan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Penyebaran atau pengisian angket penellitian tidak mengetahui apakah
responden mengisi angket dengan jujur dalam menjawab setiap pertanyaan
yang diberikan yang dapat mempengaruhi validitas data yang diperoleh.

2. Literasi keuangan syariah pedagang salak yang dibahas pada penelitian ini,
adalah kenyataan yang terlihat pada bentuk pertanyaan dan sikap secara
alamiah dari para pedagang salak, bukan hanya bentuk kemauan atas keinginan
semata. Oleh karena itu, untuk mengukur literasi keuangan pada pedagang
salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat diukur dari tingkat
pendidikan dan pendapatan itu sendiri.

3. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mencakup pengalaman kerja, tingkat
pendidikan, dan pendapatan yang mampu membutikan 46,7% faktor-faktor
yang mempengaruhi literasi keuangan syariah Desa Panobasan Kecamatan
Angkola Barat, maka peneliti seharusnya menambah variabel lain sehingga
hasil penelitian lebih baik. meskipun demikian, peneliti tetap berusaha agar
keterbatasan yang peneliti hadapi tidak mengurangi dari hasil penelitian ini.
Akhirnya dengan segala upaya, usaha dan kerja keras, serta bantuan dari

berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai pengaruh
pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan pendapatan terhadap literasi keuangan
syariah pedagang salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat
dengan menggunakan metode analisis yang digunakan, maka hasilnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah pedagang
salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat namun bernilai
negatif.

2. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah pedagang
salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

3. Pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah pedagang salak
Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

4. Hasil simultan variabel pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan pendapatan
berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah pedagang salak Muslim Desa
Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan variabel pengalaman kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan pedagang salak Muslim, sedangkan
variabel tingkat pendidikan dan pendapatan berpengaruh terhadap literasi

keuangan pedagang salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat.

76



77

Variabel Pengalaman kerja tidak bisa dijadikan tolak ukur seberapa baik

seseorang mengelola dananya.

Varaibel tingkat Pendidikan dapat membantu seseorang menjadi lebih
unggul dari orang lain, yang secara langsung berdampak pada peningkatan kinerja
karyawan dalam organisasi. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin tinggi
pula pemahamannya terhadap literasi keuangan mereka. Variabel pendapatan
menjadi hal yang utama memenuhi kebutuhan hidup yang terus meningkat.
Kebutuhan hidup ketika pendapatan meningkat, pengetahuan tentang keuangan
syariah juga meningkat.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran dapat diberikan peneliti
sebagai berikut:

1. Pada pemerintah beserta instansi terkait diharapkan dapat melakukan usaha
untuk meningkatkan tingkat litersi para pedagang salak desa panobasan
kecamatan angkola barat dengan memberikan edukasi mengenai keuangan,
terutama untuk pedagang dengan tingkat pendidikan di bawah wajib belajar
dan tingkat pendapatan kurang dari Rp. 2.000.000,-.

2. Bagi pelaku UMKM di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat harus lebih
meningkatan pentingnya literasi keuangan syariah dan lebih paham bahwa
perbankan syariah sesuai dengan prinsip yang berbasis syariah dan sebagai
nasabah pasti diharapkan hidup dengan sejahtera sesuai dengan ajaran Islam.

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain atau

variabel lebih dari penelitian saat ini dan menambah jumlah data yang lebih
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luas agar faktor lain juga dapat memberikan penemuan terbaru sehingga

menimbulkan keberlanjutan.
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LAMPIRAN

Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan

Pernyataan Thitung Itabel Keterangan
1 0,630 Instrumen valid jika Valid
2 0,808 Thitung™tabel d€NQAN Valid
3 0,641 df=(N-2) sehingga Valid
4 0,746 53-2=51, n=51. Valid
5 0,642 Pada taraf 10% Valid
6 0,629 dengan nilai el Valid
7 0,787 statistik, maka ripe Valid
8 0,728 sebesar = 0,228 Vvalid
Sumber: Hasil Output Spss 29 (data diolah)
Validitas Variabel Pengalaman Kerja
Pernyataan Mitung Itabel Keterangan
1 0,810 Instrumen valid Valid
2 0,616 jlka Thitung™tabel Valid
3 0,419 depgan df=(N-2) Valid
4 0,386 sehingga 53-2=51, Valid
5 0,738 n=51. Pada taraf Valid
6 0,505 10% dengan nilai Valid
7 0,588 T'aver Statistik, maka Valid
label SEDESAr =
0,228
Sumber: Hasil Output Spss 29 (data diolah)
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Literasi Keuangan 0.839 8
Pengalaman Kerja 0,621 7
Sumber: Hasil Output Spss 29 (data diolah)
Pernyataan Agket Variabel (Y) 1
No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) -
2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 48
5 Sangat Setuju (SS) 5
Jumlah 53




Pernyataan Angket Variabel (Y) 2

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 35
2 Tidak Setuju (TS) 16
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 2
5 Sangat Setuju (SS) -

Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (Y) 3

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 40
2 Tidak Setuju (TS) 12
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 1
5 Sangat Setuju (SS) -

Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (Y) 4

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 40
2 Tidak Setuju (TS) 12
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 1
5 Sangat Setuju (SS) -

Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (Y) 5

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 40
2 Tidak Setuju (TS) 9
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 3
5 Sangat Setuju (SS) 1

Jumlah 53




Pernyataan Angket Variabel (Y) 6

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 43
2 Tidak Setuju (TS) 9
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 1
5 Sangat Setuju (SS)

Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (Y) 7

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 42
2 Tidak Setuju (TS) 9
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 2
5 Sangat Setuju (SS)

Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (Y) 8

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 42
2 Tidak Setuju (TS) 9
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 1
5 Sangat Setuju (SS) 1

Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (X;) 1

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 17
2 Tidak Setuju (TS) 16
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 14
5 Sangat Setuju (SS) 6

Jumlah 53




Pernyataan Angket Variabel (X;) 2

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) -

3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 30
5 Sangat Setuju (SS) 22
Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (X;) 3

No. Kriteria Skor

1 Sangat Tidak Setuju (STS) -
2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 32
5 Sangat Setuju (SS) 21

Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (X;) 4

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) -

2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 39
5 Sangat Setuju (SS) 14
Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (X;) 5

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) -
2 Tidak Setuju (TS) -

3 Kurang Setuju (KS) -

4 Setuju (S) 42

5 Sangat Setuju (SS) 11
Jumlah 53




Pernyataan Angket Variabel (X;) 6

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) -

2 Tidak Setuju (TS) -
3 Kurang Setuju (KS) -
4 Setuju (S) 43
5 Sangat Setuju (SS) 10
Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (X;) 7

No. Kriteria Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) -

3 Kurang Setuju (KS) 8
4 Setuju (S) 34
5 Sangat Setuju (SS) 10
Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (X,)

No. Kriteria Jumlah
1 SD 13
2 SMP 12
3 SMA 25
4 DIPLOMA L1111 2
5 S1 1

Jumlah 53
Pernyataan Angket Variabel (X3) 1

No. Kriteria Skor
1 Dibawah Rp. 2.000.000 28
2 Rp. 2.000.000 5
3 Rp. 2.000.000 — Rp. 18

4.000.000
4 Rp.4.000.000 — Rp. 5
6.000.000
5 Diatas Rp. 6.000.000 -
Jumlah 53




Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengalaman 53 22.00 35.00 29.0377 3.36819
Kerja
Tingkat 53 1.00 5.00 2.3962 .96754
Pendidikan
Pendapatan 53 1.00 4.00 1.9057 1.04263
Literasi 53 11.00 27.00 13.5660 3.56538
keuangan
Valid N 53
(listwise)

Sumber: hasil output

spss versi 29 (data diolah)

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 53
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .86611950
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .063
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 35.859 1.686 21.269 .001
Pengalaman -.592 .140 -509 -4.226 .001 .634 1.577
Kerja
Tingkat 1.095 .356 258  3.074 .003 .998 1.002

Pendidikan



Pendapatan 2.815 415 714 6.786 .001 .635 1.576
b. Dependent Variable: y
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
standardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.214 .845 3.804 <,001
Pengalaman Kerja -.088 .061 -253 -1.441 .156
Tingkat Pendidikan -111 179 -087  -622 537
Pendapatan 177 .208 .149 .851  .399
Dependent Variable: Abs
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1  (Constant) 35.859 1.686 21.269 .001
Pengalaman Kerja -.592 .140 -.509 -4.226 .001
Tingkat Pendidikan 1.095 .356 .258 3.074 .003
Pendapatan 2.815 415 714 6.786 .001

b. Dependent Variable: y
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)



Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.859 1.686 21.269 .001
Pengalaman Kerja -.592 .140 -.509 -4.226  .001
Tingkat Pendidikan 1.095 .356 .258 3.074 .003
Pendapatan 2.815 415 714 6.786 .001

b. Dependent Variable: y
Sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 576.766 3 192.255 31,152 .001°
Residual 302.403 49 6.171
Total 879.170 52

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1

Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square  |. Error of the Estimate
1 .810° .656 .635 2.484
redictors: (Constant), x3, x2, x1
sumber: Hasil Output Spss Versi 29 (data diolah)
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